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ABSTRAK

Abdullah. 2022. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam
Pencapaian Akreditasi A di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang,
Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Dr. H. Mulyono, MA

Skripsi ini membahas tentang implementasi manajemen sarana dan
prasarana dalam pencapaian akreditasi A di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten
Malang. Sarana dan Prasarana sangatlah penting bagi dunia pendidikan khususnya
dalam penerapannya proses belajar mengajar di sekolah. Penelitian ini
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) Bagaimana Perencanaan
Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten
Malang? (2) Bagaimana Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs
AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang? (3) Bagaimana Evaluasi Manajemen
Sarana dan Prasarana di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang? (4)
Bagaimana Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Pencapaian Akreditasi A di
MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang? Permasalahan tersebut dibahas
melalui penelitian yang dilakukan di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten
Malang. Dalam hal ini data diperoleh dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dimana semua data nantinya akan di analisis ke dalam kalimat-
kalimat yang disusun sedemikian rupa.

Hasil penelitian yang dilakukan di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten.
Malang sebagai berikut: (1) Perencanaan Manajemen Sarana dan Prasarana yang
ada di MTs AlMaarif 01 Singosari mencakup dari segi pengelolaan hingga
penginventarisasian, dari segi perencanaan yang ada sangatlah terstruktur dengan
sedemikian rupa sehingga perencanaan yang ada bisa berjalan sebagaimana
mestinya. (2) Dan juga implementasi di madrasah ini mulai dari
pengadaan/penghapusan serta pemeliharan sarana dan prasarana yang di
realisasikan dalam bentuk rancangan yang mana di setiap bulannya dikontrol
sehingga pengimplementasian sarana dan prasarana bisa berjalan optimal. (3) Ada
beberapa program yang harus dilaksanakan sebagai bentuk evaluasi diantaranya
EMIS di tingkat pusat juga ada SIMSARPRAS yang selalu menjadi panduaan bagi
madrasah ketika akan melakukan evaluasi juga ada evaluasi program Kkerja
dilakukan setiap satu bulan yang nantinya akan dibukukan dalam laporan
pertanggungjawaban. (4) Manajemen sarana dan prasarana yang selalu di
perhatikan dengan baik dari segi internal maupun eksternal yang memicu akan
tercapainya nilai akreditasi A atau terbaik sehingga mendorong madrasah untuk
bisa terus berkembang dan bersaing dalam dunia pendidikan.

Kata Kunci: Manajemen Sarana dan Prasarana, Akreditasi

XiX



ABSTRACT

Abdullah. 2022. Implementation of Facilities and Infrastructure Management in
Achieving Accreditation A at MTs AlMaarif 01 Singosari Malang Regency, Thesis,
Department of Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Dr. H. Mulyono, MA

This thesis discusses the implementation of facilities and infrastructure
management in achieving A accreditation at MTs Al Maarif 01 Singosari Malang
Regency. Facilities and infrastructure It is very important for the world of
education, especially in the implementation of the teaching and learning process at
school. This study is intended to answer the following problems: (1) How is the
Planning for Management of Facilities and Infrastructure at MTs Al Maarif 01
Singosari Malang Regency? (2) How is the Implementation of Facilities and
Infrastructure Management at MTs Al Maarif 01 Singosari Malang Regency? (3)
How is the Evaluation of Facilities and Infrastructure Management at MTs Al
Maarif 01 Singosari Malang Regency? (4) How is the Management of Facilities and
Infrastructure in Achieving Accreditation A at MTs Al Maarif 01 Singosari Malang
Regency? These problems are discussed through research conducted at MTs Al
Maarif 01 Singosari Malang Regency. In this case the data obtained by interview,
observation, and documentation. Where all the data will be analyzed into sentences
arranged in such a way.

The results of research conducted at MTs Al Maarif 01 Singosari Regency.
Malang is as follows: (1) Facilities and Infrastructure Management Planning at MTs
Al Maarif 01 Singosari covers from management to inventory, in terms of the
existing planning is very structured in such a way that the existing planning can run
as it should. (2) And also the implementation in this madrasa starting from the
procurement/removal and maintenance of facilities and infrastructure which is
realized in the form of a design which is controlled every month so that the
implementation of facilities and infrastructure can run optimally. (3) There are
several programs that must be implemented as a form of evaluation including EMIS
at the central level, there is also SIMSARPRAS which is always a guide for
madrasas when they are going to carry out evaluations, there is also an evaluation
of work programs carried out every month which will later be recorded in the
accountability report. (4) Management of facilities and infrastructure that is always
well considered from an internal and external perspective that will trigger the
achievement of an A or best accreditation score so as to encourage madrasas to be
able to continue to develop and compete in the world of education.

Keywords: Facilities and Infrastructure Management, Accreditation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembicaraan mengenai sarana dan prasarana dalam dunia
pendidikan di Indonesia sendiri selalu bersamaan upaya perbaikan mutu
pendidikan itu sendiri. Karenanya dalam pasal 45 ayat 1 Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan: “setiap satuan pendidikan formal
dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan
peserta didik”.

Sarana dan prasarana sangat mendukung dan memperlancar proses
pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan bagian yang tidak
dapat terpisahkan dari proses pendidikan. Oleh karena itu untuk mencapai
tujuan pendidikan, maka keberadaan sarana dan prasarana pendidikan tidak
dapat diabaikan, melainkan harus dipikirkan untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitasnya di suatu lembaga pendidikan. Apalagi di era teknologi ini,
di mana setiap pendidikan dihadapkan pada kemampuan menghadirkan
sarana dan prasarana yang up date, sesuai tuntutan zaman.

Sarana dan prasarana mempunyai peran yang sangat penting dalam
suatu organisasi, institusi ataupun lembaga pendidikan. Tanpa adanya
sarana dan prasarana yang mendukung maka proses pendidikan tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun
tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan
lancar, efektif, teratur dan efesien. Misalnya gedung, ruang kelas, meja kursi
serta alat-alat media pengajaran. Adapun yang dimaksud prasarana adalah

fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan

! Kompri, Manajemen Pendidikan 2 (Cet. |; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 238-239.



atau pengajaran. Seperti halaman, kebun, taman, jalan, tetapi jika
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman
untuk pengajaran biologi, halaman sebagai lapangan olah raga, komponen
tersebut merupakan sarana pendidikan.?

Manajemen sarana dan prasarana memang menjadi bagian yang
sangat penting bagi sebuah sekolah. Hal ini dikarenakan manajemen sarana
dan prasarana menjadi hal yang digunakan untuk mengelola sebuah sarana
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Sebuah
sekolah akan memiliki sarana dan prasarana yang baik apabila sekolah
tersebut memiliki manajemen atau pengelolaan yang baik pula guna untuk
mendukung proses belajar mereka. Manajemen sarana dan prasarana yang
baik diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah
sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun
murid untuk berada di sekolah. Disamping itu juga diharapkan tersedianya
alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif dan
relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
kepentingan proses pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru sebagai
pengajar maupun peserta didik sebagai pelajar.

Dengan demikian adanya manajemen sarana dan prasarana yang
baik dapat menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi peserta didik
maupun pendidik yang berada di sekolah. Karena manajemen sarana dan
prasarana dalam hal ini bertugas mengatur dan menjaga sarana dan
prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan
berarti pada jalannya proses pendidikan.®

Sarana dan prasarana sekolah harus memenuhi standar minimum
dalam hal ini dapat dilihat dari PERMENDIKNAS No. 24 Tahun 2007 pasal
1 menyebutkan bahwa standar sarana dan prasarana untuk sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MlI), sekolah menengah pertama/madrasah

tsanawiyah (SMP/MTs), dan sekolah menengah atas/madrasah aliyah

2 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Cet. |; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 119.
3 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), h. 50.



(SMA/MA) mencakup kriteria minimum sarana dan Kkriteria minimum
prasarana. Penilaian untuk akreditasi sekolah berkenaan dengan sarana dan
prasarana harus memenuhi standar sarana dan prasarana minimum.*
Disinilah terlihat bahwa pentingnya manajemen sarana dan prasarana untuk
mengatur dan mengelola sarana dan prasarana yang ada di sekolah sehingga
akan membantu dalam pencapaian akreditasi khususnya di MTs AlMaarif
01 Singosari Kabupaten Malang.

Seperti pada umumnya akreditasi adalah penilaian pemerintah
terhadap suatu lembaga pendidikan formal yang bermaksud untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan nasional, yang biasanya
predikat akreditasi itu ditandai dengan nilai A, B, atau C, dengan maksud
agar sekolah yang satu dengan yang lain bisa berkompetisi untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan nasional. Adapun yang
dimaksud dengan peringkat di sini adalah kedudukan suatu sekolah terhadap
sekolah lain dan kedudukan sekolah tersebut terhadap standar yang telah
ditentukan oleh pemerintah sebagai ukuran kualifikasi yang diharapkan
untuk dicapai oleh sekolah-sekolah yang bersangkutan. Jadi dapat dikatakan
bahwa akreditasi adalah penilaian jenjang kualitas lembaga pendidikan
yang telah diakreditasi oleh pemerintah.

Penyelenggaraan akreditasi merupakan suatu upaya dalam
peningkatan mutu di bidang pendidikan. Madrasah sebagai bagian dari
sistem pendidikan nasional dituntuk untuk selalu berupaya meningkatkan
kualitas dalam penyelenggaraan pendidikan, sehingga dapat melahirkan
lulusan yang berkualitas serta mampu bersaing dan mampu menghadapi
tantangan zaman. Penyelenggaraan pendidikan yang menghasilkan mutu
lulusan yang rendah merupakan salah satu pemborosan waktu, tenaga dan
biaya. Oleh sebab itu, pelaksanaan akreditasi merupakan upaya untuk
pengendalian mutu baik dari sistem pembelajarannya, sarana dan prasarana,

kurikulum yang dipakai, tenaga pendidik maupun tenaga kependidikannya.

4 Miftahul Jannah, Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Smp Nasima Semarang, 2010, h. 14. (Diakses 8 Februari 2017).



B. Fokus Penelitian

1.

Bagaimana perencanaan manajemen sarana dan prasarana di MTs
AlMaarif 01 singosari kabupaten malang?

Bagaimana implementasi manajemen sarana dan prasarana di MTs
AlMaarif 01 singosari kabupaten malang?

Bagaimana evaluasi manajemen sarana dan prasrana di MTs AlMaarif
01 singosari kabupaten malang?

Bagaimana hasil manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian

akreditasi A di MTs AlMaarif 01 singosari kabupaten malang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui perencanaan manajemen sarana dan prasarana di
MTs AlMaarif 01 singosari kabupaten malang.

Untuk mengetahui implementasi manajemen sarana dan prasarana di
MTs AlMaarif 01 singosari kabupaten malang.

Untuk mengetahui evaluasi manajemen sarana dan prasarana di MTs
AlMaarif 01 singosari kabupaten malang.

Untuk mengetahui hasil manajemen sarana dan prasarana dalam
pencapaian akreditasis A di MTs AlMaarif 01 singosari kabupaten

malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan mampu memberikan pengetahuan serta
wawasan tentang bagaimana pengimplementasian manajemen
sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi A di MTs

AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah. Dapat dijadikan rujukan mengenai
pengimplementasian sarana dan prasarana dalam pencapaian
akreditasi untuk selalu mengembangkan inovasi sehingga dapat
memberikan efek yang baik bagi pengembangan sarana dan

prasarana di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang.



b. Bagi Lembaga. Dapat memberikan masukan positif untuk
sekolah sehingga dapat terus memberikan kualitas terbaik bagi
guru maupun siswa.

c. Bagi siswa siswi. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman agar
selalu merawat serta menjaga seluruh sarana dan prasarana yang
telah tersedia di sekolah.

d. Bagi peneliti. Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan tersendiri serta pengalaman dan kajian dalam
menyusun karya tulis ilmiah terkait implementasi manajemen
sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi A.

e. Bagi dunia pendidikan. Memberikan suatu informasi terkait
implementasi manajemen sarana dan prasarana pencapaian
akreditasi A.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian mengemukakan persamaan dan perbedaan
dalam kajian antara peneliti dengan beberapa peneliti terdahulu. Hal
tersebut bertujuan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap
hal-hal yang sama. Seperti metode, media, atau kajian data yang telah
dikemukakan oleh peneliti terdahulu. Dengan demikian peneliti menyadari
bahwa kajian tentang manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian
akreditasi A tidak sedikit dan baru pertama. Beberapa penelitian terdahulu
sebagai perbandingan peneliti ini adalah sebagai berikut:

Sarah Rahmadhani (2020).° skripsi dengan judul “Hubungan
manajemen sarana dan prasarana dengan pencapaian akreditasi di MAN 2
Model Medan” ditemukan bahwa dalam penelitian ini menjelaskan tentang
suatu gambaran tentang hubungan manajemen sarana dan prasarana dengan
pencapaian akreditasi yang ada di MAN 2 Model Medan. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert tentang manajemen

5> Sarah Rahmadhani, “Hubungan Manajemen Sarana dan Prasarana Dengan Pencapaian
Akreditasi Di MAN 2 Model Medan” (Skripsi UIN Sumatera Utara Medan, 2020).



sarana dan prasarana dan pencapaian akreditasi. Implikasi dalam penelitian
ini supaya lebih meningkatkan pengawasan dan pengaturan khususnya
kepala bagian sarana dan prasarana dalam hal ketersediaan dan pemanfaatan
sarana dan prasarana sehingga dapat mempertahankan akreditasi yang telah
didapatkan.

Dian Amaliyani (2017).° skripsi dengan judul “Pengaruh
Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap Pencapaian Akreditasi A Di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar” diketahui bahwa dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Isi dari penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap
pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Implikasi
dalam penelitian ini supaya lebih meningkatkan pengawasan khususnya
kepala bagian sarana dan prasarana dalam hal ketersediaan dan pemanfaatan
sarana dan prasarana sehingga dapat mempertahankan akreditasi yang telah
didapatkan.

Zulfa Mucharom (2019).” Melakukan penelitian yang berjudul
“Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di Mts Negeri
Purwosari Rowokele Kabupaten Kebumen” ditemukan bahwa penelitian ini
untuk mengetahui kegiatan implementasi manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di MTs N Purwosari Rowokele tahun pelajaran 2018/2019.
Objek penelitian ini adalah implementasi manajemen sarana dan prasarana
pendidikan yang meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan,
pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan sarana dan prasarana
pendidikan. Metode pengumpulan data diperoleh dari metode observasi,

wawancara dan dokumentasi.

6 Dian Amaliyani, “Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap Pencapaian Akreditasi
A di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2017).

7 Zulfa Mucharom, “Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di Mts Negeri
Purwosari Rowokele Kabupaten Kebumen” (Skripsi. IAIN Purwokerto, 2019).



F. Definisi Istilah
1. Manajemen
Manajemen adalah suatu seni atau prinsip yang berkaitan dengan
pengorganisasian, seperti menyusun perencanaan, membangun
organisasi, pergerakan, serta pengendalian atau pengawasan agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
2. Sarana
Semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik
yang bergerak, maupun tidak bergerak, agar pencapaian tujuan
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efesien.
3. Prasarana
Prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pembelajaran, seperti lapangan
olahraga, halaman sekolah, kelas dan perpustakaan.
4. Akreditasi
Akreditasi adalah pengakuan terhadap lembaga pendidikan yang
diberikan oleh badan yang berwenang setelah dinilai bahwa lembaga itu

memenuhi syarat kebakuan atau kriteria tertentu.

G. Sistematika Penelitian
Dari uraian diatas, dapat disusun sistematika pembahasan laporan
hasil penelitian dalam bentuk skripsi sebagai berikut:

1. BAB I: Merupakan pendahuluan yang meliputi: permasalahan yang
ditinjau secara global yang dikembangkan dalam penelitian ini
yakni: konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan
sistematika penelitian.

2. BAB II: Adalah kajian pustaka yang meliputi: prespektif teori yang
meliputi kajian tentang manajemen sarana prasarana dan akreditasi

serta kerangka berpikir peneliti.



BAB I1I: Merupakan metode penelitian yang meliputi: pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran penelilti, lokasi penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, prosedur
penelitian dan pustaka sementara.

BAB 1V: Pada bab ini membahas tentang hasil dan penyajian hasil
temuan data peneliti

BAB V: membahas tentang hasil penelitian yang dilakukan peneliti
tentang implemantasi manajemen sarana dan prasarana dalam
pencapaian akreditasi A di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten
Malang.

BAB VI: berisi tentang kesimpulan dan saran



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana

1. Pengertian Implementasi Manajemen sarana dan prasarana

Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan
sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu.®
Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak atau akibat itu
dapat berupa undang-undang, Peraturan Pemerintah, keputusan
peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah

dalam kehidupan kenegaraan.

Implementasi sebagai suatu proses tindakan Administrasi dan
Politik. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Peter S. Cleaves dalam
bukunya Solichin Abdul Wahab, yang secara tegas menyebutkan
bahwa: Implementasi itu mencakup “a process of moving toward a
policy objective by means of administrative and political steps”
(Cleaves, 1980). Secara garis besar, beliau mengatakan bahwa fungsi
implementasi itu ialah untuk membentuk suatu hubungan yang
memungkinkan tujuan-tujuan ataupun sasaran-sasaran kebijakan publik
diwujudkan sebagai outcome hasil akhir kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah. Sebab itu fungsi implementasi mencakup pula penciptaan
apa yang Dalam ilmu kebijakan public disebut “policy delivery system”
(sistem penyampaian/penerusan kebijakan publik) yang biasanya terdiri
dari cara-cara atau saran-sarana tertentu yang dirancang atau didesain
secara khusus serta diarahkan menuju tercapainya tujuan-tujuan dan

sasaran-sasaran yang dikehendaki.

8 Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan Dan pengembangan Bahasa, Op.cit, hal. 528



Sedangkan Van Meter dan VVan Horn, dalam bukunya Leo Agustino,
mendefinisikan implementasi sebagai: “tindakan-tindakan yang
dilakukan baik oleh individu-individu atau pejabat-pejabat atau
kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada
tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan
kebijaksanaan”. Pandangan Van Meter dan Van Horn bahwa
implementasi merupakan tindakan oleh individu, pejabat, kelompok
badan pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya
tujuantujuan yang telah digariskan dalam suatu keputusan tertentu.
Badanbadan tersebut melaksanakan pekerjaan-pekerjaan pemerintah

yang membawa dampak pada warganegaranya.

Namun dalam praktinya badan-badan pemerintah sering
menghadapi  pekerjaan-pekerjaan di  bawah mandate dari
UndangUndang, sehingga membuat mereka menjadi tidak jelas untuk
memutuskan apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya
tidak dilakukan.® Secara sederhana implementasi bisa diartikan
pelaksanaan atau penerapan.

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau
mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa
implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan
norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.l® Oleh karena itu,
implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh obyek
berikutnya vyaitu kurikulum. Dalam Kkenyataannya, implementasi
kurikulum menurut Fullan merupakan proses untuk melaksanakan ide,
program atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain

dapat menerima dan melakukan perubahan

% Suyadi, Implementasi Dan Inovasi, Rosda, Jakarta, 2013, hal. 40

19 |bid, hal 52
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Dalam konteks implementasi kurikulum pendekatan-pendekatan
yang telah dikemukakan di atas memberikan tekanan pada proses.
Esensinya implementasi adalah suatu proses, suatu aktivitas yang
digunakan  untuk  mentransfer ide/gagasan, program atau
harapanharapan yang dituangkan dalam bentuk kurikulum desain
(tertulis) agar dilaksanakan sesuai dengan desain tersebut. Masing-
masing pendekatan itu mencerminkan tingkat pelaksanaan yang
berbeda.

2. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana

Pengertian Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.!! Manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk membuat
orang lain mau dan bersedia berkerja untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan bersama oleh sebab itu manajemen memerlukan
konsep dasar pengetahuan, kemampuan untuk menganalisis situasi,
kondisi, sumber daya manusia yang ada dan memikirkan cara yang
tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan.'? Pada hakekatnya kegiatan manusia pada
umumnya adalah mengatur (managing) untuk mengatur disini
diperlukan suatu seni, bagaimana orang lain memerlukan pekerjaan
untuk mencapai tujuan bersama.

Pengertian Manajemen adalah suatu rangkaian proses yang
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, evaluasi dan pengendalian dalam rangka
memberdayakan seluruh sumber daya organisasi/ perusahaan, baik
sumberdaya manusia (human resource capital), modal (finansial

capital), material (land, natural resources or raw materials), maupun

11 Malayu S.P Hasibuan, Op.cit, hal. 2
12 Winda sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Pepustakaan” Jurnal Imu
Informasi Kepustakaan dan Kearsipan”, Volume 1 Nomor 1, edisi September 2012, hal. 41
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teknologi secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi/

Perencanaan

-
€ -

Siklus Manajemen Sarana dan Prasarana

perusahaan.®

Penghapusan

Gambar 2.1. Siklus Manajemen Sarana dan Prasarana

Adanya kebutuhan Negara untuk menjalankan fungsi dan
tanggung jawabnya terhadap rakyat, yakni mengatur persoalan
hidup rakyat dan memberikan pelayanan dalam kehidupan sosial
dan ekonomi masyarakat. Hal ini tidak berarti bahwa manajemen
belum dikenal sebelumnya, atau perkembangan manajemen terkait
dengan perkembangan masyarakat Amerika dan Eropa. Kelahiran
dan perkembangan manajemen bisa dikembalikan pada awal proses
penciptaan alam ini. Jika kita menilik peradaban Mesir Klasik,
terdapat bukti sejarah berupa piramida dan spinx Yyang
mencerminkan adanya praktik manajeman, skill, dan kompetensi.

Manajemen sebagai suatu ilmu dan seni. Mengapa disebut
demikian, Sebab antara keduanya tidak bisa dipisahkan. Manajemen
sebagai suatu ilmu pengetahuan, karena telah dipelajari sejak lama,

dan telah diorganisasikan menjadi suatu teori. Hal ini dikarenakan

3 |smail Solihin, Pengantar Manajemen, Erlangga, Jakarta, 2012, hal. 12
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didalamnya menjelaskan tentang gejala-gejala manajemen,
gejalagejala ini lalu diteliti dengan menggunakan metode ilmiah
yang dirumuskan dalam bentuk prinsip-prinsip yang diwujudkan
dalam bentuk suatu teori. Sedangkan manajemen sebagai suatu seni,
disini memandang bahwa di dalam mencapai suatu tujuan
diperlukan kerja sama dengan orang lain, nah bagaimana cara
memerintahkan kepada orang lain agar orang lain agar mau bekerja
sama. Pada hakekatnya kegiatan manusia pada umumnya adalah
mengatur (managing) untuk mengatur disini diperlukan suatu seni,
bagaimana orang lain memerlukan pekerjaan untuk mencapai tujuan
bersama.'*

Secara etimologis diantaranya istilah manajemen berasal dari
bahasa latin manus yang berarti”tangan”, dalam bahasa italia
maneggiare berarti “mengendalikan, dalam bahasa inggris istilah
manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur.®®
Sedangkan secara terminologis para pakar mendefinisikan
manajemen secara beragam, diantaranya:

1) Schein memberi definisi manajemen sebagai profesi.t®
Menurutnya manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut
untuk bekerja secara profesional, karakteristiknya adalah para
profesional membuat keputusan berdsarkan prinsip-prinsip
umum, para profesional mendapatkan status mereka karena
mereka mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para
profesional harus ditentukan suatu kode etik yang kuat.

2) Terry memberi pengertian manajemen yaitu suatu proses atau
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pebgarahan
suatu  kelompok  orang-orang  kearah  tujuan-tujuan

organisasional atau maksudmaksud yang nyata. Hal tersebut

14 Ibid, hal. 10

15 Usman Effendi, Asas Manajemen, Rajawali Pers, Jakarta, 2014, hal. 1
6 Malayu S.P Hasibuan, Op.cit, hal. 13
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meliputi pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan,
menetapkan cara bagaimana melakukannya, memahami
bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur
efektivitas dari usaha-usaha yang telah dilakukan.

3) Luther Gulick mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang
ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis
untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja
bersamasama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem ini
lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.!’

Manajemen dibutuhkan oleh individu atau kelompok
individu, organisasi bisnis, organisasi sosial atau pun organisasi
pemerintah untuk mengatur, merencanakan segala hal untuk
memperoleh hasil yang optimal pada waktu yang akan datang.
Manajemen dibutuhkan oleh semua orang, karena tanpa manajemen
yang baik, segala usaha yang dilakukan kurang berhasil. Dalam
perkembangannya proses manajemen adalah langkah langkah
strategis yang juga adalah manfaat dari manajemen tersebut. Untuk
mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu manjer perlu menjaga
keseimbangan yang berbeda vyaitu tuntutan stakeholders dan
tuntutan pekerja.®

Tiap-tiap organisasi tentunya memiliki satu atau sebagian
tujuan yang memastikan arah serta menjadikan satu pandangan
unsur manajemen yang ada dalam organisasi itu. Sudah tentunya
tujuan yang mau diraih nantinya yaitu satu kondisi yang tambah baik
daripada kondisi diawalnya. Dalam perkembangannya manajemen
digunakan untuk mengendalikan organisasi.

Organisasi dapat diartikan sebagai suatu kumpulan orang
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di

dalam organisasi dirasakan perlunya bekerja sama atau bantuan

7T Hani Handoko, Op.cit, hal. 11
18 Usman Effendi, Op.cit, hal. 5-6
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orang lain. Keberhasilan suatu organisasi antara lain ditentukan oleh
kemampuan pemimpin/manajer untuk mengatur Kkerja sama
tersebut. Kegiatan memimpin,  mengatur, mengelola,
mengendalikan, mengembangkan kegiatan organisasi merupakan
kegiatan organisasi merupakan kegiatan manajemen.
1) Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana
Fungsi manajemen dapat dibagi menjadi empat bagian,
yakni planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian),
actuating (penggerakan), dan controlling (pengawasan).!® Yaitu:
a) Planning (perencanaan)

Planning (perencanaan) ialah menetapkan pekerjaan
yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai
tujuan yang digariskan.?® Planning mencakup kegiatan
pengambilan  keputusan karena termasuk dalam
pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Diperlukan
kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat
ke depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan
tindakan untuk masa mendatang.

b) Organizing (pengorganisasian)

Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa
Yunani yang berarti alat, yaitu proses pengelompokan
kegiatan untuk mencapau tujuan-tujuan dan penugasan
setiap  kelompok  kepada  seorang  manajer.
Pengorganisasian mempersatukan sumber-sumber daya
pokok dengan cara yang teratur dan mengatur orang-
orang dalam pola yang demikian rupa, hingga mereka
dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas guna mencapai
tujuan-tujuan yang ditetapkan. Pengorganisasi adalah

proses dan rangkaian kegiatan dalam pembagian

% Malayu S.P Hasibuan, Op.cit, hal. 38
20 George R Terry, Asas-Asas Manajemen, Cetakan ke 5, PT Alumni, Bandung, 2006, hal.
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pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh
anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan
pekerjaan yang baik diantara mereka, serta pemeliharaan
lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang pantas.?

c) Actuating (penggerakan)

Penggerakan adalah satu usaha untuk menggerakan
anggota kelompok demikian rupa hingga mereka
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaraan-
sasaran perusahaan yang bersangkutan dan sasaran-
sasaran anggota perusahaan tersebut. Menggerakan
hubungan erat dengan sumber daya manusia yang pada
akhirnya merupakan pusat sekitar apa aktivitas-aktivitas
manajemen berputar. Nilai-nilai, sikap, harapan,
kebutuhan, ambisi, harapan pemuasan seseorang dan
interaksinya dengan orang-orang lain dan dengan
lingkungan fisik kesemuanya bertautan dengana proses
menggerakan.

d) Controlling (pengawasan)

Pengawasan adalah  suatu  kegiatan  untuk
mencocokkan apakah kegiatan operasional (actuating) di
lapangan sesuai dengan rencana (planning) yang telah
ditetapkan dalam mencapai tujuan (goal) dari organisasi.
Dengan demikian yang menjadi obyek dari kegiatan
pengawasan adalah mengenai kesalahan, penyimpangan,
cacat dan hal-hal yang bersifat negatif.?? Sebutan
controlling lebih banyak digunakan karena lebih

mengandung konotasi yang mencakup penetapan

21 Rina primadha, “Peranan Fungsi Manajemen Dalam Menciptakan Kondisi Perusahaan Yang
Sehat” Jurnal Manajemen Bisnis, Volume 1Nomor 3, edisi 2 Mei2008, hal. 86

22 Sentot Harman, “Fungsi Pengawasan Dalam Penyelenggaraan Manajemen Korporasi” Jurnal
Manajemen dan Kewirausahaan, Volume 2 Nomor 1, edisi 1 Maret 2010, hal. 19
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standar, pengukuran kegiatan, dan pengambilan tindakan
korektif.Z
2) Tujuan Manajemen

Manajemen pendidikan bertujuan untuk memperlancar
pengelolaan program pendidikan dan keterlaksanaan proses
pembelajaran yang perlu ditetapkan dalam dunia pendidikan
agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai. Manajemen
merupakan sebuah proses perencanaan, dan pengontrolan
sumber daya agar dihasilkan sesuatu yang efektif. Jika
dikaitkan dengan dunia pendidikan, maka tujuan akhir
adalah pada pendidikan tersebut. Manajemen akan
membentuk pendidikan tersebut menjadi lebih terarah
sehingga hasilnya akan lebih baik. Secara umum tujuan
manajemen adalah untuk menyusun suatu sistem
pengelolaan yang meliputi:
a) Administrasi dan organisasi kurikulum
b) Pengelolaan dan ketenagaan
c) Pengelolaan sarana dan prasarana
d) Pengelolaan media pendidikan

e) Pengelolaan hubungan dengan masyarakat

3. Sarana dan prasarana pendidikan
Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang
keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan
publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua
kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang
diharapkan sesuai dengan rencana
Depdiknas telah membedakan antara sarana pendidikan dan

prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat

23T Hani Handoko, Op.cit, hal. 359
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peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan

dalam proses pendidikan di sekolah. Berkaitan dengan ini, Prasarana

pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara

tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di

sekolah.?*

a) Pengertian Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan

dan prabot yang secara langsung digunakan dalam proses

pendidikan di sekolah.?® Dalam hubungan sarana pendidikan

mengklasifikasikannya menjadi beberapa macam sarana

pendidikan yaitu ditinjau dari sudut:
1) Habis tidaknya dipakai

Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua

macam sarana pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang
habis dipakai dan sarana pendidikan tahan lama.

a. Sarana pendidikan yang habis dipakai

Sarana yang habis dipakai adalah segala bahan atau
alat yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang
relative singkat. Sebagai contohnya adalah kapur tulis
yang biasa digunakan oleh guru dan siswa dalam
pembelajaran, beberapa bahan kimia yang sering kali
digunakan oleh seorang guru dan siswa dalam
pembelajaran IiImu Pengetahuan Alam. Semua contoh di

atas merupakan sarana yang digunakan habis pakai.

. Sarana pendidikan yang tahan lama

Sarana pendidikan yang tahan lama adalah
keseluruhan bahan atau alat yang dapat digunakan secara

terus menerus dalam waktu yang relatif lama. Beberapa

24 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Cet. |; Yogyakarta: Ar Ruzz

Media, 2012), h. 47-48.

25 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah (Cet. lIl; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 2.
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contohnya adalah bangku sekolah, mesin tulis, atlas,
globe, dan beberapa peralatan olahraga.
2) Ditinjau dari pendidikan bergerak tidaknya
a. Sarana pendidikan yang bergerak
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana
pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindahkan
sesuai dengan kebutuhan pemakaiannya. Lemari arsip
sekolah misalnya, merupakan salah satu sarana
pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindahkan
kemana-mana bila di inginkan. Demikian pula bangku
sekolah termasuk sarana pendidikan yang bisa
digerakkan atau dipindahkan kemana saja.
b. Sarana pendidikan yang tidak bergerak
Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah semua
sarana pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit
untuk dipindahkan. Misalnya saja suatu sekolah yang
telah memiliki saluran dari Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM). Semua peralatan yang berkaitan
dengan itu, seperti pipanya, relatif tidak mudah untuk
dipindahkan ke tempat-tempat tertentu.
3) Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar
ada dua jenis sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan
yang secara langsung digunakan dalam proses belajar
mengajar. Sebagai contohnya adalah kapur tulis, atlas, dan
sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru dalam
mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang secara tidak
langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar,
seperti lemari arsip di kantor sekolah merupakan sarana
pendidikan yang tidak secara langsung digunakan oleh guru

dalam proses belajar mengajar.
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b) Pengertian Prasarana Pendidikan
Secara otimologis (arti kata) prasarana berarti alat tidak

langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan misalnya:
lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan
sebagainya.?®  Prasarana  pendidikan  disekolah  bisa
diklasifikasikan menjadi dua macam. Pertama, prasarana
pendidikan yang secara langsung digunakan untuk proses belajar
mengajar, ruang perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan
ruang laboratorium. Kedua, prasarana sekolah yang
keberadaanya tidak digunakan untuk proses belajar mengajar,
tapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses belajar
mengajar. Beberapa contoh tentang prasarana sekolah jenis
terakhir tersebut di antaranya adalah ruang kantor, kantin
sekolah, tanah dan jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang
usaha kesehatan sekolah, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan
tempat parkir kendaraan.?’

c) Karakteristik Sarana dan Prasarana Pendidikan antara lain:

1. Mempunyai daya tarik yang besar dan dapat menimbulkan
keinginan dan minat baru, hal ini terjadi karena peranan
warga, gerakan, intonasi suara, bentuk rancangan yang
dibuat sedemikian rupa sehingga unik sifatnya.

2. Sarana dapat menambah konsep dasar yang benar, kongkrit,
dan realistis sehingga perbedaan presepsi antar siswa pada
suatu informasi dapat diperkecil, karena media di desain
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa.

3. Sarana dapat menyeragamkan penafsiran siswa yang

berbeda-beda. Misalnya kalau siswa diberi tugas untuk

26 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 51
27 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah, (Cet. IlI; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 3.
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membaca dan menyimpulkan artikel, tentu masing-masing
kesimpulan mempunyai banyak perbedaan dengan
kesimpulan yang lain. Tetapi melalui sarana pokok-pokok
yang terkandung dalam suatu artikel dapat diangkat secara
lengkap dan jelas. Sehingga ada keseragaman pendapat
mana yang termasuk pokok bahasa, pelengkap suatu bahasa.

d) Tujuan Sarana dan Prasarana

Secara garis besar tujuan sarana prasarana pendidikan adalah
memberikan layanan secara professional di bidang sarana
prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses
pendidikan secara efektif dan efisien.?® Berkaitan dengan
penjelasan diatas bafadal menjelaskan tujuan manajemen sarana
prasarana secara rinci, yaitu:

1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang
hati-hati dan seksama. Dengan perkataan ini, melalui
manajemen perlengkapan pendidikan diharapkan semua
perlengkapan yang didapatkan oleh sekolah adalah sarana
dan prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi, sesuai

dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang efisien.

2. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana

pendidikan secara tepat dan efisien

3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana

sekolah, sehingga keberadannya selalu dalam kondisi siap
pakai dalam setiap diperlukan oleh semua personil sekolah.

Dengan demikian dapat disimpulkan secara
sederhana bahwa tujuan dari manajemen sarana dan
prasarana pendidikan yaitu untuk mengupayakan pengadaan,

pemakaian dan pemeliharaan sarana prasarana yang ada di

28 |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya Cet. Il (Jakarta: Bumi

Aksara, 2008), him3
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sekolah secara efektif dan efisien, sehingga dapat siap pakai
ketika dibutuhkan dalam proses belajar mengajar.
e) Fungsi sarana dan prasarana
Dari rangkaian proses manajemen sarana prasarana, ada
beberapa fungsi dari manajemen sarana prasarana, yaitu antara
lain:
1. Fungsi pengadaan
Kegiatan mengadakan sarana dan prasarana yang dapat
dilakukan dengan cara membeli, hibah dan lain-lain.

a) Perencanaan: untuk menyusun daftar perencanaan
berdaasarkan analisis kebutuhan, untuk menyusun daftar
perkiraan biaya yang diperlukan dan untuk menetapkan
skala prioritas pengadaannya berdasarkan dana yang
tersedia.

b) Cara pengadaan: untuk menyediakan semua keperluan
barang, benda yang diperlukan.

c) Administrasi/inventarisasi: ~ untuk  mencatat dan
penyusunan daftar barang-barang yang ada secara teratur
menurut ketentuan yang berlaku

2. Fungsi pemeliharaan
Kegiatan merawat, memelihara dan menyimpan
barang-barang untuk menjadikan sarana prasarana agar tetap
dalam keadaan baik dan dapat dipakai dalam setiap proses
pembelajaran.
3. Fungsi penghapusan
Untuk mengeluarkan dan menghilangkan barang-
barang milik negara dari daftar inventaris negara
berdasarkan peraturan perundang-undang yang berlaku.
Dalam hal ini fungsi sarana dan prasarana
(pengadaan, pemeliharaan, dan penghapusan) dilakukan

agar kegiatan di sekolah dapat terlaksana secara optimal.

22



Dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan, terdapat
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa
tercapai dengan maksimal. Prinsip-prinsip tersebut menurut
Bafadal adalah:

a. Prinsip pencapaian tujuan yaitu sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah harus selalu dalam kondisi siap
pakai apabila akan didayagunakan oleh personil sekolah
dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran di
sekolah.

b. Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana
di sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang
seksama, sehingga dapat diadakan sarana dan prasarana
pendidikan yang baik dengan harga yang murah.
Demikian juga pemakaiannya harus dengan hati-hati
sehingga mengurangi pemborosan

c. Prinsip administrative, yaitu manajemen sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah harus selalu
memperhatikan UU, peraturan, instruksi, dan petunjuk
teknis yang diberlakukan oleh pihak yang berwenang.

d. Prinsip kejelasan tanggung jawab yaitu manajemen
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus
didelegasika kepada personel sekolah yang mampu
bertanggung jawab, apabila melibatkan banyak personil
sekolah dalam manajemennya, maka perlu adanya
deskripsi tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk tiap
personil sekolah.

e. Prinsip kekohesifan yaitu manajemen sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah harus direalisasikan

dalam bentuk proses kerja sekolah yang sangat kompak.
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B. Akreditasi Madrasah
1. Pengertian Akreditasi

Akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan program, menurut
pengertian yang dikenal oleh umum, akreditasi adalah suatu penilaian
yang dilakukan oleh pemerintah terhadap madrasah swasta untuk
menentukan peringkat pengakuan pemerintah terhadap madrasah
tersebut.?® Tetapi kebijakan tersebut sekarang ini mulai dilaksanakan
terhadap madrasah-madrasah secara keseluruhan baik Negeri maupun
Swasta.

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia “Akreditasi
adalah pengakuan terhadap lembaga pendidikan yang di berikan oleh
badan yang berwenang setelah di nilai bahwa lembaga itu memenuhi
syarat kebakuan atau kriteria tertentu. Berdasarkan Undang-Undang No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 60
menegaskan bahwa:

a) Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan
satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal dan non formal pada
tiap jenjang dan jenis Pendidikan

b) Akreditasi terhadap program dan satuan pendidikan dilakukan oleh
pemerintah/lembaga mandiri yang berwenang sebagai akuntabilitasi
public

c) Akreditasi dilakukan atas dasar yang bersifat terbuka

d) ketentuan mengenai akreditasi sebagaimana dimaksud dalam ayat 1,

2, 3 diatur lebih lanjut oleh pemerintah.°

Selain bersumber dari Undang-undang dalam Sistem Pendidikan

Nasional, yang mendasari pelaksanaan akreditasi adalah Peraturan

29 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Jakarta: PT Bina Aksara, 1998), h.256
30 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Bab XII1 Pasal86, 87, 88.%

Akreditasi dilakukan sebagai upaya dalam peningkatan mutu
dalam bidang pendidikan, sebagai tujuan adalah untuk
meningkatkan kualitas yang mencakup seluruh aspek pendidikan
baik berupa ilmu pengetahuan, administrasi maupun tenaga
pendidik dan kependidikan. Penyetaraan kualifikasi juga merupakan
aplikasi dari akreditasi yaitu dengan diadakannya akreditasi, maka
perbedaan antara madrasah negeri dengan madrasah swasta tidak
jauh berbeda. Bahkan status sebuah lembaga pendidikan negeri
maupun swasta tidak dijadikan masalah yang berarti apabila sudah
tertera status ter-akreditasi lembaga pendidikan tersebut.

Pemerintah telah menetapkan Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) dengan Peraturan Mendiknas
Nomor 29 Tahun 2005.BAN-S/M adalah badan evaluasi mandiri
yang menetapkan kelayakan program dan/atau satuan pendidikan
dengan mengacu pada standar nasional pendidikan.*> Secara
terminologi akreditasi didefinisikan sebagai suatu proses penilaian
kualitas dengan menggunakan Kriteria baku mutu yang ditetapkan

dan bersifat terbuka.

31 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang StandarNasional

Pendidikan

32 Analisis Sistem Akreditasi Sekolah/Madrasah—Kementerian Pendidikan Nasional RI
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Gambar 2.2. Mekanisme Akreditasi Sekolah

Akreditasi madrasah dapat diberikan pengertian sebagai suatu
proses penilaian kualitas madrasah, baik madrasah negeri maupun
madrasah swasta dengan menggunakan kriteria baku mutu yang
ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga akreditasi. Hasil penilaian
dijadikan dasar untuk memelihara dan meningkatkan kualitas
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan lembaga yang
bersangkutan.

Paradigma baru dalam penyelenggaraan akreditasi madrasah
tidak lagi membedakan antara lembaga negeri dengan swasta, serta
mendayagunakan keterlibatan masyarakat dengan menjunjung
prinsip keterbukaan dan akuntabilitas. Akreditasi madrasah

diselenggarakan atas dasar pertimbangan upaya meningkatkan

33 Departemen Agama RI, Pedoman Akreditasi Madrasah (Jakarta: Direktorat
JenderalKelembagaan Agama Islam, 2005), h. 5-6.
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kualitas lembaga madrasah adalah upaya meningkatkan layanan
pendidikan bagi pengguna pendidikan terlebih guna meningkatkan
kualitas para lulusannya, sehingga dapat memiliki kompetensi yang
dibutuhkan dalam bermasyarakat. Secara terminology, akreditasi
didefinisikan sebagai suatu proses penilaian kualitas dengan
menggunakan kriteria baku mutu yang ditetapkan dan bersifat
terbuka. Akreditasi madrasah diberikan pengertian sebagai kegiatan
penilaian kelayakan sekolah/madrasah berdasarkan Kriteria yang
telah ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional (BANSM) yang
hasilnya diwujudkan dalam bentuk pengakuan peringkat
kelayakan.®*

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 004/H/AK/2017 tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi
SMA/MA mulai tahun 2017. Pemeringkatan akreditasi dilakukan
jika hasil akreditasi memenuhi Kriteria status akreditasi (lihat poin
I1.A). Sekolah/madrasah yang terakreditasi memperoleh peringkat
akreditasi sebagai berikut:

a) Peringkat akreditasi A (Unggul) jika sekolah/madrasah
memperoleh Nilai Akhir Akreditasi (NA) sebesar 91 sampai
dengan 100 (91< NA < 100).

b) Peringkat akreditasi B (Baik) jika sekolah/madrasah
memperoleh Nilai Akhir Akreditasi sebesar 81 sampai dengan
90 (81 < NA < 90).

c) Peringkat akreditasi C (Cukup) jika sekolah/madrasah
memperoleh Nilai Akhir Akreditasi sebesar 71 sampai dengan
80 (71 < NA < 80).

Sekolah/madrasah yang tidak terakreditasi adalah yang

mendapat nilai akhir:

34 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam UndangUndang
Sisdiknas, (Depag R, 2003), h. 118
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a) 61 sampai dengan 70 (61 < NA < 70) dengan peringkat
akreditasi D (Kurang).

b) 0 sampai dengan 60 (0 < NA < 60) dengan peringkat akreditasi
E (Sangat Kurang).*®
Peringkat Akreditasi madrasah berlaku selama 5 (Lima) tahun

terhitung sejak ditetapkan peringkat akreditasinya, madrasah

diwajibkan permohonan akreditasi ulang, sebelum 6 (enam) bulan

masa berlakunya peringkat akreditasi berakhir, dan bagi madrasah

yang peringkat akreditasinya berakhir masa berlakunya dan

menolak untuk diakreditasi ulang oleh Badan Akreditasi Nasional

(BAN-S/M) maka akreditasi yang bersangkutan dinyatakan tidak

berlaku.*®Sesuai dengan Keputusan Mentri Pendidikan Nasional

Republik Indonesia Nomor 087/U/2002 Tentang Akreditasi Sekolah

Pasal 16 dan Pasal 17, Penentuan Peringkat Akreditasi Sekolah

adalah sebagai berikut:

a) Hasil akreditasi sekolah dinyatakan dalam peringkat akreditasi
sekolah.

b) Peringkat akreditasi sekolah terdiri atas tiga klasifikasi sebagai
berikut. A (amat baik, B (baik), dan C (cukup).

c) Bagi sekolah yang hasil akreditasinya kurang dari C (cukup)
dinyatakan tidak terakreditasi.

d) Peringkat akreditasi sekolah berlaku selama 4 (empat) tahun
terhitung sejak ditetapkan peringkat akreditasinya

e) Sekolah diwajibkan mengajukan permohonan ulang, sebelum 6
(enam) bulan masa berlakunya peringkat akreditasi berakhir.

f) Sekolah yang menghendaki untuk diakreditasi ulang dapat
mengajukan permohonan sekurang-kurangnya setelah 1 (satu)

tahun terhitung sejak ditetapkannya peringkat akreditasi.

35 Teknik Penskoran dan Pemeringkatan Hasil Akreditasi SMA/MA — © 2017 BAN-S/M. h. 9/13 9

36 Departemen Agama RI, Pedoman Akreditasi Madrasah, Op Cit, h. 22-23
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g) Sekolah yang peringkat akreditasinya berakhir masa berlakunya
dan telah mengajukan akreditasi ulang tetapi belum dilakukan
akreditasi oleh BANSM, provinsi/Kabupaten/Kota sesuai
dengan kewenanganya maka sekolah yang bersangkutan masih
tetap menggunakan peringkat akreditasi terdahulu.

h) Sekolah yang peringkat akreditasinya telah berakhir masa
berlakunya dan menolak untuk diakreditasi ulang oleh BAS
Provinsi/Kabupaten/Kota sesuai dengan kewenanganya, maka
peringkat akreditasi sekolah yang bersangkutan dinyatakan tidak

berlaku.?’

Pemberian status dan peringkat akreditasi tersebut diharapkan
menjadi pemacu madrasah untuk terus menerus melakukan
perbaikan dan pengembangan secara sistematis dan terprogram,
yang pada akhirnya dapat menghasilkan mutu madrasah yang lebih
baik. Dalam buku pedoman akreditasi madrasah, akreditasi
ditafsirkan sebagai suatu proses penilaian kualifikasi dengan
menggunakan kriteria baku mutu yang ditetapkan dan bersifat
terbuka.®® Jika proses penilaian kualitas madrasah, baik madrasah
negeri maupun madrasah swasta dengan menggunakan kriteria baku
mutu yang ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga akreditasi, hasil
penelitian tersebut selanjutnya dijadikan dasar untuk memelihara
dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan pelayanan lembaga
yang bersangkutan.

Akreditasi merupakan program yang telah direncanakan oleh
pemerintah khususnya dan lembaga mandiri yang berwenang dalam
program akreditasi dalam sebuah lembaga pendidikan baik formal

maupun non formal dan hasil dari penilaian akreditasi merupakan

37 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Nomor 087/U/2002 Tentang
Akreditasi Sekolah Pasal 16 dan Pasal 17
38 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan, Op Cit h.. 178
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pertanggungjawaban pihak madrasah dengan masyarakat sekitar.
Oleh karena itu akreditasi muncul sebagai salah satu program yang
sangat dibutuhkan demi meningkatkan kepercayaan siswa, orang
tua, dan masyarakat sekitar terhadap sebuah madrasah atau lembaga
pendidikan. Hasil penilaian akreditasi dinyatakan dalam bentuk
pengakuan  terakreditasi. = Madrasah  terakreditasi  dapat
diperingkatkan menjadi 3 klasifikasi yaitu sangat baik (A), baik (B),
dan cukup (C).
1) Prinsip-prinsip Akreditasi
Akreditasi sekolah dilaksanakan berdasarkan prinsip
obyektif, komprehensif, adil, transparan, dan akuntabilitas.
Sistem penjamin mutu pendidikan (SPMP) adalah sistem yang
dibangun pemerintah dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan melalui beberapa tahap.
a) Sebelum  mengikuti  akreditasi,  Sekolah/Madrasah
menyiapkan diperlukan,
b) Sekolah/Madrasah meningkatkan status akreditasi, dengan
menggunakan lembaga akreditasi eksternal yang legitimasi,
c) Sekolah/madrasah harus meningkatkan kualitasnya secara

holistik dengan menindaklanjuti saran hasil akreditasi.

Pemerintah menetapkan standar mutu pendidikan yang telah
dicapai oleh satuan pendidikan dengan indikator pencapaian mutu
minimal yang disebut dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
dan Standar Nasional Pendidikan (SNP). alah satu cara untuk
mengetahui dan pengendalian mutu pendidikan di sekolah/madrasah
adalah dilakukan melalui tiga program yang terintegrasi yaitu
akreditasi, Badan yang sah dalam melakukan akreditasi adalah
Badan Akreditasi Nasional Sekolah Madrasah atau BAN S/M, dan

39 Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Remaja Rosdakarya2007), h. 56
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untuk visitasi sekolah madrasah dilaksanakan oleh BAP S/M ditiap
provinsi. Belum terpenuhinya indikator pencapaian mutu
pendidikan tidak terlepas dari peranan kepala sekolah/madrasah,
guru dan tenaga pendidikan lainnya. Prinsip-prinsip akreditasi yaitu
sebagai berikut:
a. Objektif
Akreditasi  Sekolah/Madrasah pada hakikatnya
merupakan  kegiatan  penilaian tentang  kelayakan
penyelenggaran pendidikan yang ditunjukkan oleh suatu
Sekolah/Madrasah.*® Dalam pelaksanaan penilaian ini
berbagai aspek yang terkait dengan kelayakan itu diperiksa
dengan jelas dan benar untuk memperoleh informasi tentang
keberadaannya. Agar hasil penilaian itu  dapat
menggambarkan  kondisi yang  sebenarnya  untuk
dibandingkan dengan kondisi yang diharapkan maka dalam
prosesnya digunakan indikator-indikator terkait dengan
kriteria-kriteria yang ditetapkan.
b. Komprehensif
Dalam pelaksanaan Akreditasi Sekolah/Madrasah,
fokus penilaian tidak hanya terbatas pada aspek-aspek
tertentu saja tetapi juga meliputi berbagai komponen
pendidikan yang bersifat menyeluruh. Dengan demikian
hasil yang diperoleh dapat menggambarkan secara utuh
kondisi kelayakan Sekolah/Madrasah diseluruh Indonesia.
c. Adil
Pelaksanaan akreditasi semua sekolah/madrasah
harus diperlakukan sama dengan tidak membedakan S/M
atau dasar kultur, keyakinan, sosial budaya dan tidak

memandang status sekolah /Madrasah baik negeri atau

40 Keputusan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, No. 087/U/2002, pasal.
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swasta. Sekolah/Madrasah harus dilayani sesuai demgan
kriteria dan mekanisme kerja secara adil dan/atau tidak
diskriminatif.
d. Transparan
Data dan informasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan akreditasi Sekolah/Madrasah seperti kriteria
mekanisme kerja, jadwal serta sistem penilaian akreditasi
dan lainnya harus disampaikan secara terbuka dan dapat
diakses oleh siapa saja yang memerlukannya.
e. Akuntabilitas
Pelaksanaan akreditasi Sekolah/Madrasah harus
dipertanggungjawabkan baik dari sisi penilaian maupun
keputusannya sesuai aturan dan prosedur yang telah
ditetapkan
Berdasarkan urain di atas dapat dijelaskan Prinsip-
prinsip akreditasi yaitu pelaksanaan penilaian ini berbagai
aspek yang terkait dengan kelayakan itu diperiksa dengan
jelas dan benar untuk memperoleh informasi tentang
keberadaannya fokus penilaian tidak hanya terbatas pada
aspek-aspek tertentu saja tetapi juga meliputi berbagai
komponen pendidikan yang bersifat menyeluruh
Sekolah/Madrasah harus diperlakukan sama dengan tidak
membedakan S/M atau dasar kultur, keyakinan, sosial
budaya dan tidak memandang status sekolah /madrasah baik
negeri atau swasta kriteria mekanisme kerja, jadwal serta
sistem penilaian akreditasi dan lainnya harus disampaikan
secara terbuka dan dapat diakses oleh siapa saja yang
memerlukannya. Pelaksanaan akreditasi Sekolah/Madrasah
harus dipertanggungjawabkan baik dari sisi penilaian.
2) Fungsi Akreditasi
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Sebagai salah satu kebijakan pemerintah tentunya akreditasi
memiliki beberapa fungsi antara lain sebagai berikut:

a. Perlindungan masyarakat (Quality Assurance)

Dengan adanya akreditasi masyarakat memperoleh
jaminan tentang kualitas pendidikan madrasah yang akan
dipilihnya sehingga terhindar dari adanya praktik yang tidak
bertanggung jawab.

b. Pengendalian mutu (Quality Control)

Setelah  diadakannya  akreditasi madrasah
mengetahui akan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya
sehingga dapat menyusun perencanaan pengembangan
secara berkesinambungan.

c. Pengembangan mutu (Quality Improvement)

Dengan adanya akreditasi madrasah merasa
terdorong dan tertantang untuk selalu mengembangkan dan
mempertahankan kulaitas serta berupaya menyempurnakan
dari berbagai kekurangan.

3) Tujuan Akreditasi
Akreditasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
gambaran keadaan kinerja madrasah dalam menyelenggarakan
pendidikan, sebagai dasar yang dapat digunakan sebagai alat
pembinaan dan pengembangan dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan di madrasah.*

a. Mendapatkan bahan-bahan bagi usaha-usaha perencanaan
pemberian bantuan dalam rangka pembinaan madrasah yang
bersangkutan

b. Mendorong dan menjaga agar mutu pendidikan sesuai
dengan ketentuan kurikulum yang berlaku.

c. Mendorong dan menjaga mutu tenaga kependidikan.

41 Depag RI, Pedoman Akreditasi Madrasah,Op Cit, h.7
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. Mendorong tersedianya sarana prasarana pendidikan yang
baik

Mendorong terciptanya dan menjaga terpeliharanya
ketahanan madrasah dalam pengembangan madrasah
sebagai pusat kebudayaan.

Melindungi masyarakat dari pendidikan yang bertanggung
jawab.

. Memberi informasi kepada masyarakat tentang mutu
pendidikan.

. Memudahkan pengaturan perpindahan siswa dari madrasah

yang satu ke madrasah yang lain.
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C. Kerangka Berfikir Peneliti
Peneliti akan menggambarkan kerangka berpikir dalam penelitian
yang berjudul Implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam

pencapaian akreditasi A di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang.

Bagan 2.1. kerangka berfikir peneliti

Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam
Pencapaian Akreditasi A di MTs AlMaarif 01 Singosari
Kabupaten Malang

1. Bagaimana Perencanaan Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs
AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang?

2. Bagaimana Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs
AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang?

3. Bagaimana Evaluasi Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs
AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang?

4. Bagaimana Hasil Manajemen Sarana dan Prasarana dalam
pencapaian akreditasi A di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten

Malang?
y l
Kajian teori Teknik pengumpulan data
1. Implementasi 1. Wawancara
2. Manajemen sarpras 2. Observasi
3. Akreditasi 3. Dokumentasi
v

—| TEMUAN PENELITIAN  |¢—
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
hasilnya berupa data deskripsi melalui pengumpulan fakta-fakta dari
kondisi alami sebagai sumber langsung dengan instrument dari peneliti
sendiri.*?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang implemantasi
manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi A di MTs
AlMaarif 01 Singosari. Oleh karena itu peneliti wajib datang dan

mengetahui keadaan di sekolah tersebut.

. Kehadiran Peneliti

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti:
angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan sebagainya) dapat
pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti
sebagai instrumen kunci. Oleh karena itu dalam penelitian kulaitatif
kehadiran peneliti adalah mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan
lingkungan baik manusia dan non manusia yang ada dalam kancah
penelitian. Kehadirannya di lapangan penelitian harus dijelaskan, apakah

kehadirannya diketahui atau tidak diketahui oleh subyek penelitian. Ini

42 Lexy Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), him.

4
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berkaitan dengan keterlibatan peneliti dalam kancah penelitian, apakah
terlibat aktif atau pasif.
. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan
peneitian ini dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk
mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam
penelitian. Adapun alasan dipilihnya lokasi penelitian di MTs AlMaarif 01
Singosari sebagai lokasi penelitian yaitu karena banyaknya keberadaan
pondok pesantren yang ada disekitar madrasah sehingga menjadi daya tarik
tersendiri khusunya bagi masyarakat sekitar yang beralamat di JI. Masjid
No. 33, Pagentan, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur
65153.
. Data dan Sumber Data
Data merupakan informasi penting dari penelitian, dan data juga
dibutuhkan untuk menjawab fokus penelitian. Sedangkan sumber data
merupakan subjek darimana data diperoleh, diambil, dan dikumpulkan.
Data dan sumber data dari penelitian ini meliputi sumber data primer dan
sumber data sekunder.
1) Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh, diamati,
dan dicatat secara langsung dari sumbernya, seperti wawancara,
observasi, dam dokumentasi dengan pihak terkait.

2) Sumber data sekunder
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Penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder yang
diperoleh secara tidak langsung untuk melengkapi dan mendukung
sumber data primer. Data sekunder dari penelitian ini bersumber dari
dokumen-dokumen terkait.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian. Pengumpulan data merupakan
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Dengan bentuk pendekatan kualitatif dan sumber data yang
diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah:
1. Teknik Interview
Wawancara (Interview) yaitu melakukan tanya jawab atau
mengkonfirmasikan kepada sample peneliti dengan sistematis
(struktur). Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlansung satu arah, artinya pertanyaan datang
dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancara.** Wawancara diartikan cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan,
sepihak,bertatap muka secara langsung dan dengan arah tujuan yang
telah ditentukan.
Interview yang dilakukan peneliti ini adalah interview kepada

kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus subjek yang menjalankan

43 Abdurrahman Fatoni, Op-Cit., him105.
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strategi, pengambilan keputusan dan kebijakan, dan untuk menjawab
rumusan masalah pertama dan ketiga. Kemudian informan kedua
kepada waka sarana prasarana Mts AlMaarif 01 Singosari. Informan
kedua ini adalah untuk menggali data dan menjawab rumusan masalah
pertama, kedua dan ketiga. Informan yang terahir yaitu dari beberapa
siswa.

2. Teknik Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui
suatu pengamatan, dan juga disertai dengan pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.

Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.** Teknik observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas, observasi sebenarnya
tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana
penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang
mereka saksikan selama penelitian.*® Dari pengertian di atas metode

observasi dapat dimaksudkan suatu cara pengambilan data melalui

44 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru,1989),him-84.
4> Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo,cet.1,2002), him.116
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pengamatan langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada
dilapangan.

Observasi dilakukan untuk mengamati tentang bagaimana kepala
sekolah dan kepala bagian sarana prasarana MTs AlMaarif 01 Singosari
menerapkan manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian
akreditasi A. Dalam observasi ini peneliti melakukan pengamatan pada
beberapa kegiatan yang sesuai dengan fokus penelitian. Meliputi proses
manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi dan
dampak yang dihasilkan.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari
catatan-catatan mengenai data pribadi responden. Metode ini dapat
diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan cara memanfaatkan
data-data berupa buku, catatan (dokumen) sebagaimana dijelaskan oleh
Sanapiah Faesal sebagai berikut: metode dokumenter, sumber
informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat. Pada metode ini
petugas pengumpuan data tinggal mentransper bahan-bahantertulis yang
relevan pada lembaran-lembaran yang telah disiapkan untuk mereka
sebagaimana mestinya.*®

Dokumentasi yang digunakan untuk mendukung sumber data dalam

penelitian ini seperti dokumen-dokumen, foto yang berkaitan dengan

46 Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (Surabaya: Usaha Nasional,
2002).him.42-43
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proses manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi A
di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubugan tertentu. Adapaun
langkah-langkah yang harus dilalui dalam analisis data adalah redusi
data,display data, dan coclusion drawing atau verification.
1. Reduksi Data
Kegiatan mereduksi data yaitu data mentah yang telah di kumpulkan
dari hasil observasi, interview dan dokumentasi diklasifikasikan, kemudian
diringkas agar mudah dipahami. Reduksi data ini merupakan suatu bentuk
analisis yang bertujuan mempertajam, memilih, memfokuskan, menyususn
data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dari penelitian dapat dibuat
dan diverifikasikan*’
2. Penyajian Data
Display data (penyajian data) menurut Miles and Huberman
menyatakan yang paling sering digunakan untuk penyajian data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.*® Dengan
sajian data tersebut membantu untuk memahami sesuatu yang sedang terjadi

an kemudian untuk membuat suatu analisis lebih lanjut berdasarkan

47 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran Data dan
Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif ( Bandung: IKIP, 1999) him.17.
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta,2010).him.341.
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pemahaman terhadap data yang disajikan tersebut. Oleh karena itu dengan
pemasalahan yang diteliti, data akan disajikan dalam bentuk tabel,
matrik,grafik, dan bagan. Dengan penyajian seperti itu diharapakan
informasai tertata dengan baik dan benar menjadai bentuk yang padat dan

mudah dipahami untuk menarik sebuah kesimpulan.

. Verifikasi Data

Langkah ketiga setelah analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten pada saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan uji credibility (validitas interbal), transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas).*°

Untuk memeriksa keabsahan data mengenai “Implementasi

manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi A di MTs

49 Sugiyono, Metode Penelitiaan: Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.
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AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang” berdasarkan semua data yang
sudah terkumpul, selanjutnya ditempuh beberapa teknik keabsahan data
yang meliputi:  kredibilitas, tranferabelitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas. Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa
cara yang dilakukan untuk menguji kepercayaan data hasil penelitian
sebagai berikut:
a. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data, dan triangulasi waktu. Namun, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Untuk menguji kredibilitas data tentang
“Implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian
akreditasi A di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang”
maka pengumpulan dan pengujian data dilakukan kepada Kepala
Sekolah, WaKa Sarpras, siswa (informan). Dari beberapa sumber

data tersebut akan didesribsikan, dianalisis sehingga menghasilkan
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suatu kesimpulan yang selanjutnya dimintakan kesepakatan dari
ketiga sumber data tersebut.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Yaitu teknik observasi, wawancara dan
dokumen pendukung terhadap informan.
H. Prosedur Penelitian
Lexy menyatakan bahwa prosedur penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Analisa dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena permasalahan yang akan dibahas tidak
berkenaan dengan angka-angka tetapi mendeskripsikan secara jelas dan
terperinci serta memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian.
Penelitian kualitatif selalu berusaha mengungkap suatu masalah, keadaan
atau peristiwva sebagaimana adanya. Hasil penelitian diarahkan dan
ditekapkan pada upaya memberi gambaran secara obyektif dan sedetail

mungkin tentang keadaan yang sebenarnya dari obyek studi.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Penelitian

1.

Identitas MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang
Peneliti data mengenai identitas madrasah ketika melakukan

penelitian, sebagai berikut:
Nama Sekolah
Nomor Statistik Sekolah (NSS)
Status Madrasah
Kepala Madrasah
Alamat:  Jalan
Desa/Kecamatan
Kota/Propinsi
No. Tel/HP
Kode Pos
Email
sgs.sch.id
Web

Status

Tahun Didirikan
Luas Lahan
Luas Bangunan

Kategori Sekolah

: MTs. ALMAARIF 01

: 121235070115

: Swasta

: Dwi Retno Palupi, M.Pd
: JI. Masjid 33 Singosari

: Pagentan/Singosari

: Kab. Malang/Jawa Timur
: 0341-458355

: 65153

:admin@mtsalmaarif01-

. https://www.mtsalmaarif01-

sgs.sch.id/profil/

. Akreditasi A
1 Juli 1959 M
: 1.000 m2
:1.500 m2

: Sekolah Standar Nasional

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui sekilas tentang identitas

singkat dari MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang. Mulai

dari status madrasah, alamat, tahun didirikan dan sebagainya.
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2. Sejarah Singkat MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten. Malang

Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari Malang cikal
bakalnya telah ada sebelum proklamasi kemerdekaan Republik
Indonesi. Lahir atas kesadaran para Kiyai dan tokoh masyarakat akan
pentingnya pendidikan putra-putri bangsa Indonesia, diantaranya; KH.
Masykur, KH Wahab Chasbullah, Prof. Dr. KH. Moch. Tolchah Hasan,
KH. Ahmad Nur Salim, KH. Abdul Manan. KH. Bashori Alwi, dan para
tokoh lain. Pada tahun 1923 M berdirilah Madrasah yang diberi nama
Misbachul Wathon yang terus berkembang, dan sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan aturan dan perundang-undangan berubah
menjadi Nahdhotul Wathon, PGA, dan sekarang menjadi Yayasan
Pendidikan Almaarif Singosari Malang.

Pada tanggal 1 juli 1959 M (24 Dzulhijjah 1378 H) dengan
dipelopori oleh Bapak KH. Achmad Nur Salim bersama Bapak Prof. Dr.
KH. Tholhah Hasan, Bapak KH. Burhanudin Sholeh, Bapak Soekamdo,
Bapak H Ismail Zainudin, Bapak KH Arfat Khusairi dan Kyai sepuh
lainnya serta tokoh masyarakat mendirikan Madrasah Tsanawiyah
Nahdlotul Ulama’ dan terus berkembang hingga sekarang menjadi MTs
Almaarif 01 dibawah naungan Yayasan Pendidikan Almaarif yang
dibina oleh Prof, Dr. KH. Moh. Tholhah Hasan dengan status Akreditasi
“A”, dan diasuh oleh sejumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
sejumlah 58 orang dengan kualifikasi Sarjana (S1), Magister (S2), dan
Doktor (S3).

MTs Almaarif 01 Singosari selalu berupaya mengembangkan
manajemen pendidikan berbasis madrasah yang mandiri dan
professional, sehingga menjadi madrasah yang unggul mampu
melahirkan generasi Islam Ahlussunnah Waljamaah An Nahdliyah yang
cinta tanah air. Dalam perkembangannya, MTs Almaarif 01 Singosari
ditunjang oleh keberadaan kurang lebih 16 Pondok Pesantren yang ada
disekitarnya. Ada beberapa Kyai/Pengasuh, Gus/Ning Pesantren yang

mengajar di madrasah tersebut. Saat ini Siswa dan Siswi MTs Almaarif
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01 Singosari berjumlah 1048 yang berasal dari berbagai wilayah di
nusantara: seperti Papua, Sumatera, Kalimantan, Ambon, Bali, Lombok,
Flores, Madura, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jakarta, dan kota-kota di
Jawa Timur. Siswa dan Siswi ini 70% tinggal di Pondok Pesantren
sekitar madrasah. MTs Almaarif menerapkan kurikulum Kemenag dan
Kemendikbud secara proporsional, dan didukung dengan kegiatan
ekstrakulikuler yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik.
Memiliki jargon MTs-ku KEREN (Kreatif, Edukatif, Religius, Elegan,
Nyaman), MTs Almaarif 01 Singosari terus meningkatkan layanan
pendidikan yang berkualitas dan unggul.

Selain itu sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, MTs AlMaarif
01 Singosari Kabupaten malang sendiri mampu menjadi penopang serta
memiliki daya tarik tersendiri khususnya bagi masyarakat sekitar dan
bagi para peserta didiknya dengan slogan jargon madrasah MTs-ku
KEREN (Kreatif, Edukatif, Religius, Elegan, Nyaman), yang selalu
menjadikan madrasah tersebut untuk selalu mempertahankan serta
mengembangkan inovasi-inovasi pendidikan baik dari segi sarana
prasarana sebagai faktor penunjang proses berjalannya kegiatan

pendidikan

. Visi, Misi, dan Tujuan MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten
Malang

Berikut penjelasan terkait Visi, Misi, dan Tujuan MTs Almaarif 01
Singosari Malang
Visi:

“Terbentuknya Insan Yang Briman, Bertaqwa, Berilmu, Berakhlakul

Karimah, Cerdas, dan Terampil. Serta Cinta Tanah Air dengan landasan

ajaran Ahlussunnah Waljamaah An Nahdliyah”
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Misi:

Membekali peserta didik menuju terbentuknya Insan Beriman,
Bertagwa, Berilmu, serta berwawasan berkualitas Ahlussunnah
Waljamaah An Nahdliyah.

Mengembangkan nilai-nilai Tagwallah, Akhlaqul Karimah dan
Ahlussunnah Waljamaah An Nahdliyah.

Mengembangkan kecintaan pada ilmu pengetahuan, teknologi,
dan kecerdasan serta keterampilan.

Mengembangka nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan wawasan

kebangsaan.

Adapun tujuan dari MTs Almaarif 01 Singosari Kab. Malang
antara lain:
Menyelenggarakan Pendidikan dasar dengan perpaduan
kurikulum kemenag dan kemendiknas yang didasarkan pada
ajaran Ahlussnunnah Waljamaah An Nahdliyah.
Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung terbentuknya
Insan Yang Beriman, Bertagwa, Berilmu, Berakhlaqul Karimah,
Cerdas, dan Terampil, serta Cinta Tanah Air yang berlandaskan
Ahlussnunnah Waljamaah An Nahdliyah.
Menghasilkan lulusan yang Beriman, Bertaqwa, Berilmu,
Berakhlaqul Karimah, Cerdas, dan Terampil, serta Cinta Tanah
Air yang berlandaskan Ahlussnunnah Waljamaah An
Nahdliyah.
Mengembangkan minat dan bakat peserta didik dan
mengikutsertakan dalam event-event kompetisi lokal, regional,

dan nasional.
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4. Struktur Organisasi MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten
Malang

Dalam suatu instansi Lembaga pendidikian tentunya memiliki

susunan organisasi untuk menentukan tingkat manajerial madrasah.

Tentunya guna untuk mengetahui siapa saja yang berperan aktif di

dalamnya. Berikut adalah struktur organisasi di MTs AlMaarif 01

Singosari Kabupaten Malang.

Tabel 4.1. Struktur Organisasi Madrasah periode

2022/2023

No Nama Jabatan

1 | Pengurus YP Almaarif Singosari Pelindung

2 | H. Moh. Anas Noor, SH. MH. Penasehat

3 | Dwi Retno Palupi, M.Pd Kepala Madrasah

4 | Ira Wirdatus Solichah, S.Si Wa. Ka. Kurikulum

5 | Miftahul Jannah, M.Pd Wa. Ka. Kesiswaan

6 | Muhammad Rofig, S.Pd.I Wa. Ka. Humas

7 | Abu Na’im Rahman, S.S Wa. Ka. Sarana &
Prasarana

8 | S. Nur Ainy, S.Pd Bendahara

9 | Heri Santoso, S.Pd Ka. Tata Usaha

10 | Afiatun Rizqillah, S.Psi BP/BK

11 | Siti Fatmawati, S.IP Ka. Perpustakaan

12 | Nur Aini,S.Pd. M.Pd Ka. Laboratorium
IPA

13 | lzzatul Ulfa, S.Kom Ka. Laboratorium
Komputer

14 | Mochammad Bhirowo, M.Pd Pembina UKS

15 | Puji Wahyudi, S.Pd.1 Pembina OSIM

16 | Chusnul Chotimah, S.Pd Pengembangan
Prestasi Akademik

17 | Denny Yuswanto, S.Pd Pengembangan

Prestasi Olahraga &
Seni
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18

Alfiyan Bayani, S.Pd

Pembina Pramuka &
Koord.
Ekstrakurikuler

19 | H. Rohmat, A.Md Pembina Ubudiyah

20 | Abdur Rohim, S.S Tata Tertib Siswa

21 | Khoirul Huda, S.Pd Pembina 5 K

22 | H. Moh. Anas Noor, SH. MH. Pembina Akhlaqul
Karimah

23 | Musthofiyah, S.Pd Dana Sosial

24 | H. Basuki, S.Pd.l Tim Pengembang &

Pengendalian Mutu
Pendidikan

Tabel diatas merupakan salah satu dari keseluruhan struktur
organisasi yang yang ada di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten
Malang, yang terdiri dari pelindung, penasehat hingga beberapa staf

organisasi yang ada di madrasah tersebut.
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Berikut merupakan bagan dari susunan organisasi MTs Almaarif
01 Singosari Kabupaten Malang.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Madrasah

Sesuai dengan pemaparan bagan dari struktur organisasi yang ada di
MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang. Diperoleh gambaran
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bahwa madrasah tesebut berada dalam naungan Yayasan Pendidikan
AlMaarif dengan status Akreditasi “A”, dan diasuh oleh sejumlah
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

Daftar Guru MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang
A. Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan

Tabel 4.2. Daftar Guru
MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

No Jabatan/Tugas Kualifikasi Jumlah
Pendidikan
1 | Kepala Madrasah Magister Pendidikan 1
2 | Wakil Kepala Madrasah | Magister dan Sarjana 4
Pendidikan
3 | Kepala Tata Usaha Sarjana Pendidikan 1
4 | Guru BP/BK Sarjana Pendidikan 3
5 | Guru Magister dan Sarjana 50
Pendidikan
6 | Guru Al-Qur’an & Kitab | Sarjana Pendidikan 7
Kuning dan SMA
7 | Staf Tata Usaha SMA 3
8 | Bendahara/Keuangan Sarjana 3
Pendidikan/Ekonomi
9 | Staf Laboratorium Sarjana Pendidikan 2
10 | Kepala Perpustakaan Sarjana Pendidikan 1
11 | Staf Perpustakaan SMA 3
12 | Staf Keamanan SMA 2
13 | Staf Kebersihan SMP 3
14 | Tenaga Koperasi SMA 1
15 | Kantin SMA 2

Paparan tabel diatas merupakan daftar guru dari kualifikasi
pendidikan yang terdiri dari Magister pendidikan yaitu mencakup
dari 45% tenaga pendidik yang ada di MTs AlMaarif 01 Singosari
Kabupaten Malang, Sarjana pendidikan yaitu dari 35% tenaga
pendidik dan SMA vyaitu dari 20% tenaga pendidik yang ada di
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madrasah. Serta jabatan dari beberapa tenaga pendidik mulai dari

kepala madrasah, wakil, guru dan staf lainnya.

B. Tim Manajemen Madrasah

Tabel 4.3. Tim Manajemen Madrasah

MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

No Nama Jabatan

1 | Dwi Retno Palupi, M.Pd Kepala madrasah

2 | Ira Wirdatus Sholichah, S.Si | Waka urusan kurikulum
3 | Abu Naim Rahman, S.Hum | Waka Urusan Sarana

Prasarana

4 | Miftahul Jannah, M.Pd Waka urusan Kesiswaan
5 | Moh. Rofiq,S.Pd.I. Waka urusan Humas

6 | Heri Santoso, S.Pd Kepala Tata Usaha

7 | S. Nur Ainy, S.Pd Bendahara

Tabel diatas merupakan gambaran tim manajemen yang ada
di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang yang terdiri dari
7 tenaga yang menjadi pondasi penting bagi pengelolaan manajemen
yang ada di madrasah. Yaitu terdiri dari Kepala Madrasah, Waka,
TU, dan Bendahara.

C. Guru Mata Pelajaran

Tabel 4.4. Guru Mata Pelajaran
MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

No Nama Mata Pelajaran
1 Drs. H. Suswanto Al-Qur’an dan Hadits
2 Muhammad Hafidz A. S.Pd | Al-Qur’an dan Hadits
3 | H. Masdjidi AS, B.A Akidah Akhlak

4 | Anis Fitriana, M.Pd.I Akidah Akhlak

5 | H. Basuki, S.Pd.I Figih dan SKI

6 Nadyana Rizqy, S.Pd.I Figih dan Bahasa Arab
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7 | Moh. Rofig S.Pd.| Figih dan SKI

8 | Moh. Kholili, S.Pd.I Figih dan SKI

9 | Miftahul Jannah, M.Pd.I SKI

10 | Drs. Sudjari PKN

11 | Drs. Fahrudin Subekti PKN

12 | lrawan Yunus Zamhari, PKN dan IPS Terpadu
S.Pd

13 | Suratin Anwar, S.Pd Bahasa Indonesia

14 | Ahmad Asykar Yudha K. Bahasa Indonesia
S.Pd

15 | Masmudi, S.Pd Bahasa Indonesia

16 | Khoirul Huda, S.Pd Bahasa Indonesia

17 | Faizatul Karima, S.Pd Bahasa Indonesia

18 | H. Moh. Zaini Sulaiman Bahasa Arab

19 | Dr. H. Abdul Wahab, M.Pd | Bahasa Arab

20 | Alfa Himmatul Khoiriyah, | Bahasa Arab
S.Pd

21 | Chusnul Chotimah, S.Pd Matematika

22 | Dwi Retno Palupi, M.Pd Matematika

23 | Dra. Sulistiawati Matematika

24 | Afif Hidayatulloh, S.Pd Matematika

25 | Alfiyan Bayani, S.Pd Matematika

26 | Nur Aini, M.Pd IPA Terpadu

27 | Ira Wirdatus Sholihah, S.Si | IPA Terpadu

28 | Ika Rosaria Fathony, S.Si IPA Terpadu

29 | Endik Irniawan, S.Pd IPA Terpadu

30 | S. Nur Ainy, S.Pd IPS Terpadu

31 | Jumrotul Chasanah, S.Pd IPS Terpadu

32 | Khoirul Anam, S.E IPS Terpadu

33 | Moh. Sulthon, S.Pd Bahasa Inggris

34 | Abu Naim Rahman, S.S Bahasa Inggris

35 | Abdul Rohim, M.Pd Bahasa Inggris

36 | Santi Arifiana, S.Pd Bahasa Inggris

37 | H. Abdul Ghofur Amin, S.H | Seni Budaya

38 | Achmad Nova Tedy,P Seni Budaya

39 | Moh. Bhirowo, M.Pd Penjasorkes

40 | Arif Mufti, S.Pd Penjasorkes

41 | Deni Yuswanto, S.Pd Penjasorkes

42 | Fuji Wahyudi, S.Pd Prakarya
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43 | Muflihah, S.Pd Prakarya

44 | Moh. Shobron Jamil, S.Pd.l | Bahasa Daerah

45 | K.H. Moh. Anas Nur, Ahlussunnah Wal Jamaah
SH,MH

46 | H. Basuki, S.Pd Ahlussunnah Wal Jamaah

47 | H.Rohmat, Amd Ahlussunnah Wal Jamaah

48 | lzzatul Ulfa S.Kom Teknologi Informatika

49 | Musthofiyah, S.Pd BK

50 | Afiatun Rizqillah, S.Psi BK

51 | Ajeng Retno Pratiwi, S.Pd BK

52 | Ust. Faishol Abdau Taklim dan Kitab Kuning

53 | Ust. Nasikhuddin Taklim dan Kitab Kuning

54 | Ust. Maman Sulaiman, S.Pd | Taklim dan Kitab Kuning

55 | Ahmad Zainudin Taklim dan Kitab Kuning

56 | Igbal Mughij Taklim dan Kitab Kuning

Tabel diatas merupakan susunan nama-nama guru beserta
mata pelajaran yang menjadi fokus pada setiap masing-masing guru
yang ada di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang yang
berjumlah 56 tenaga pendidik dan berbagai mata pelajaran yang di
ajarkan di madrasah tersebut, mulai dari mata pelajaran umum

hingga mata pelajaran agama.

D. Tenaga Kependidikan

Tabel 4.5. Tenaga Kependidikan
MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

No Nama Pegawai Tugas

1 | Hery Santoso, S.Pd Kepala Tata Usaha

2 | S. Nur Ainy, S.Pd Bendahara

3 | Siti Fatmawati, S.IP Kepala Perpustakaan
4 | Arif Mufti, S.Pd Staf Tata Usaha

5 | Faisol Abdau Staf Tata Usaha

6 | Fristian Chayyi Staf Tata Usaha

7 | Farida Staf Tata Usaha
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8 | Nur Laila Rahmawati, S.E Staf Bendahara

9 | Jumrotul Chasanah, S.Pd Staf Bendahara
10 | Abdul Aziz Staf Perpustakaan
11 | Jarwo Kebersihan

12 | Mustakim Kebersihan

13 | Moh. Zaini Staf Keamanan
14 | M. Zainudin Staf Keamanan

Paparan tabel diatas merupakan susunan dari Tenaga

Kependidikan yang ada di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten

Malang, mulai dari Kepala Tata Usaha, Bendahara, Kepala

Perpustakaan, Kebersihan dan Keamanan madrasah.

6. Daftar Inventaris MTs. AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

Tabel 4.6. Daftar Inventaris

MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

No Nama Barang Jumlah Satuan | Keterangan
Barang

1 | Ruang Kelas 28 Buah Baik

2 | Ruang Tamu 1 Buah Baik

3 | Ruang Perpustakaan 2 Buah Baik

4 | Ruang Kepala 1 Buah Baik
Madrasah

5 | Ruang Guru 1 Buah Baik

6 | Ruang BP 1 Buah Baik

7 | Ruang Tata Usaha 1 Buah Kurang

Memadai

8 | Ruang Bendahara 1 Buah Baik

9 | Ruang Laboratorium 1 Buah Baik
IPA

10 | Ruang Koperasi Siswa 1 Buah Baik
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11 | Ruang Lab. Komputer 2 Buah Baik
12 | Ruang UKS 1 Buah Baik
13 | Ruang OSIS 1 Buah Baik
14 | Ruang Kantin 1 Buah Baik
15 | Ruang Peralatan 1 Buah Baik
Olahraga
16 | Ruang Keterampilan 1 Buah Baik
17 | Ruang Aula 1 Buah Baik
18 | Ruang Musholla 1 Buah Baik
19 | Ruang Istirahat 1 Buah Baik
20 | Ruang Dapur 1 Buah Baik
21 | Ruang Gudang 2 Buah Baik
22 | Ruang Tunggu 1 Buah Baik
Ruang Terbuka
23 | Lapangan Olahraga 1 Buah Baik
24 | Taman Depan Kelas 3 Buah Baik
25 | Ruang Terbuka Hijau 1 Buah Baik
26 | Area Belajar Terbuka 1 buah Baik
Sarana Mebeler
27 | Meja Siswa 692 Buah Baik
28 | Bangku Siswa 452 Buah Baik
29 | Kursi Siswa 172 Buah Baik
30 | Meja dan Kursi Guru 26 Buah Baik
Di Kelas
31 | Meja Kursi Guru Piket 1 Set Baik
32 | Meja Kursi Kepala 1 Set Baik
33 | Meja Kursi Waka 4 Set Baik
34 | Meja Kursi Tamu 3 Set Baik
35 | Meja Kantor 5 Buah Baik
36 | Kursi Kantor 25 Buah Baik
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37 | Meja Kursi TU 4 Set Baik
38 | Meja dan Kursi Lab. TI | 40 Set Baik
39 | Meja Besar Lab. IPA 6 Buah Baik
40 | Kursi Lab. IPA 36 Buah Baik
41 | Kursi Teras Kelas 8 Buah Baik
42 | Papan Tulis Putih 29 Buah Baik
43 | Papan Panjang 50 Buah Baik
44 | Papan Informasi 2 Buah Baik
45 | Papan Mading 3 Buah Baik
46 | Papan Data Siswa 1 Buah Baik
47 | Papan Data Kelas 26 Buah Baik
48 | Papan Jadwal Pelajaran 1 Buah Baik
49 | Papan Kalender 1 Buah Baik
Pendidikan
50 | Papan Struktur 1 Buah Baik
Organisasi
51 | Papan Program Kerja 1 Buah Baik
52 | Papan Kegiatan 1 Buah Baik
53 | Almari Kelas 15 Buah Kurang
Memadai
54 | Almari Loker Guru 6 Set Baik
55 | Almari Arsip 1 Buah Kurang
Memadai
56 | Almari BP 3 Buah Baik
57 | Almari UKS 1 Buah Baik
58 | Almari Raport 3 Buah Baik
59 | Bed UKS 3 Buah Baik
60 | Etalase alat Lab. IPA 4 Buah Baik
61 | Etalase Peraga 1 Buah Baik
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62 | Etalase Piala 3 Buah Kurang
Memadai
Sarana Elektronik
63 | Komputer Lab. Tl 80 Set Buah Baik
64 | Komputer Kantor & TU | 4 Set Buah Baik
65 | Laptop 5 Buah Baik
66 | Printer 10 Buah Baik
67 | LCD Projector 28 Buah Baik
68 | Scanner Besar 1 Buah Baik
69 | Laminator 2 Buah Baik
70 | Kamera 1 Buah Baik
71 | OHP LCD Projector 0 Buah Baik
72 | TV 3 Buah Baik
73 | Pesawat Telepon 1 Buah Baik
74 | Perangkat Sound 6 Set Buah Baik
System
75 | Speaker Upacara 1 Set Buah Baik
76 | Speaker Informasi 1 Set Buah Baik
77 | Megaphone 1 Buah Baik
78 | Generator 1 Buah Baik
79 | Jam Dinding Kelas 26 Buah Baik
Sarana Transportasi
80 | Mobil Madrasah 1 Buah Baik
81 | Sepeda Motor 1 Buah Baik
Sanitasi dan
Kebersihan
82 | Toilet Mandi Guru 3 Buah Baik
83 | Kamar Kecil Siswa Baik
Putra 15 Buah Baik
Putri 19 Buah Baik
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84 | Sapu Kelas 78 Buah Baik

85 | Tempat Sampah Kantor 3 Buah Baik

86 | Tempat Sampah Kelas 26 Buah Baik

87 | Tempat Sampah Teras 13 Buah Baik
Prasarana Luas

88 | Tanah Lapang 1.000 m2 Baik

89 | Tanah Sawah 1.500 m2 Baik

Table diatas merupakan daftar jumlah sarana dan prasarana yang ada
di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang yang dapat digunakan
saat ini terdiri dari berbagai macam ruangan baik itu ruang kelas, kantor,
laboratorium, tempat olahraga dll. Seperti pada tabel diatas bisa
dikatakan bahwa madrasah sudah cukup memadai dalam segi aspek
fasilitas guna untuk melaksanakan proses pembelajaran. Serta ada
beberapa prasarana yang kurang memadai seperti ruang tata usaha,
alamari kelas. Dimana gambaran dari berbagai sarana dan prasarana
yang ada sangat berperan dalam menunjang pencapaian akreditasi

madrasah.

B. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk memaparkan data yang
diperoleh selama penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala
Madrasah, Wa. Ka. Sarana dan Prasarana sebagai sumber dari penelitian ini,
sehingga dapat memperoleh data dan informasi mengenai manajemen
sarana dan prasarana yang ada di MTs Al Maarif 01 Singosari guna untuk
pencapaian akreditasi. Peneliti juga melakukan observasi mengenai sarana
prasarana yang ada serta dokumentasi untuk melengkapi hasil data
penelitian.

Berdasarkan paparan data di atas, maka diperoleh temuan peneliti

sebagai berikut:
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1. Perencanaan Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs AlMaarif
01 Singosari Kabupaten Malang

Sebelum lanjut pada proses perencanaan disini ada beberapa poin
yang menjadi pedoman penting yang harus dilakukan ketika akan
merencanakan Manajemen Sarana dan Prasarana itu sendiri. Poin
tersebut ialah menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana yang ada,
dan memproyeksikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan di masa
yang akan datang.

Perencanaan manajemen sarana dan prasarana merupakan
keseluruhan aktivitas ataupun suatu kegiatan yang dilakukan dalam
merencanaan tindakan secara matang dalam membuat rencana
pembelian, pengadaan/penghapusan, pembuatan peralatan sarana
prasarana sesuai dengan apa yang di butuhkan oleh madrasah dalam
menunjang proses belajar mengajar dan guna untuk pencapaian
akreditasi yang lebih baik tentunya. Di lain itu untuk mengetahui
kebutuhan sarana dan prasarana Pendidikan pada suatu Lembaga
tentunya diperlukan informasi data dan informasi tentang sarana dan
prasarana Pendidikan, baik itu sarana yang ada di lapangan maupun
yang seharusnya ada sesuai ketentuan yang berlaku.

Oleh karena itu, keberhasilan dalam suatu perencanaan sangat
menunjang berhasil dan tidaknya kegiatan manajemen sarana dan
prasarana secara keseluruhan. Apabila perencanaan tidak berhasil maka
penggadaan/penghapusan,  penggunaan, pemeliharaan  maupun
pengawasan tidak mungkin berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Hal ini sesuai dengan ucapan dan paparan dari Wa. Ka. Sapras Bapak
Abu Na’im Rahman, S.S. Sebagai berikut:

”Perencanaan  sarana  madrasah  dilaksanakan  dengan
mempertimbangakan Standar Nasional Pendidikan, artinya apakah
sarana yang ada itu sudah memenuhi standar atau belum. Jika telah
memenuhi standar dan itu dapat dilaksanakan maka akan menjadi
prioritas dalam perencaan sarana. Di madrasaha ini lingkup sarana
itu ada 4. Administrasi sarana, pengadaan & penghapusan barang,
perawatan sarana dan inventaris, dan renovasi”
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“Perencanaan sarana dilaksanakan dalam bentuk Program Kerja

Sarana. Program Kerja ini disusun setiap tahun di akhir semester

genap yang akan digunakan untuk tahun ajaran berikutnya. dalam

menyusun program Kkerja/perencanaan, semua elemen madrasah
terlibat. Di madrasah ini perencaaan itu bisa buttom-up atau pun to-
down. Artinya dalam menyusun rencana program Kerja setiap guru
diberikan kesempatan untuk memberikan masukan dan saran.

Masukan dan saran itu kemudian ditampung oleh wakil kepala

bagian sarana untuk dianalisa kesesuaiannya. Jika saran itu dapat

dilaksanakan maka akan dimasukkan dalam program kerja, tentunya
dengan mempertimbangkan budget yang ada. Program-program
kerja itu dapat dieksusi per-tahun juga dapat bersifat multi-years.”>°

Dari kutipan tersebut, Kkita dapat mengetahui bahwa dalam
merencanakan manajemen sarana dan prasarana pastinya melibatkan
pihak-pihak yang memang berkepentingan dalam proses perencanaan
manajemen sarana prasarana di madrasah. Adanya perencanaan sarana
dan prasarana tersebut dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya dapat
berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dan juga terkadang dalam proses perencanaan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi proses berjalannya perencanaan manajemen sarana dan
prasarana. Sesuai yang dikatakan juga oleh Bapak Wa. Ka. Sarpras
yaitu, Hambatan dalam proses perencanaan biasanya berupa tidak
tercovernya semua usulan dan masukan guru ataupun siswa. Yang
kedua biasanya terkait dengan budgeting. Budgeting biasanya berupa
besaran biaya yang harus dianggarkan. Ini mengenai nominal harga
yang selalu fluktuatif di pasaran.

Hasil dari wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa dalam
proses perencanaan manajemen sarana dan prasrana terdapat prosedur
yang harus dilakukan terlebih dahulu. bahwa sebelum melakukan
penganggaran kebutuhan dan sebelum masuk buku tahun anggaran

penanggungjawab sudah harus benar-benar matang dalam menetapkan
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kebutuhan-kebutuhan apa saja yang di perlukan di tahun yang akan

datang.

Bagan 4.2 Perencanaan Manajemen Sarana dan Prasarana

MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

Analisis Kebutuhan dan

Fungsi
Eerencanaan Daftar rencana 1 tahun
Manajemen Sarana dan kedepan

Prasarana

Pengajuan Proposal

Persetujuan

Pihak yang terlibat:

Kepala Sekolah, WaKa Sarpras,
Guru

2. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs
AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang
Berdasarkan data yang diperoleh dengan melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan pihak terkait di MTs AlMaarif 01
Singosari yaitu Kepala Sekolah, Wa. Ka Sarana dan Prasarana, guru dan
siswa, yang kemudian dianalisa, maka didapatkan data sebagai berikut:
a. Perencanaan Sarana dan Prasarana
Perencanaan  sarana  madrasah  dilaksanakan  dengan
mempertimbangkan Standar Nasional Pendidikan, artinya apakah

sarana yang ada itu sudah memenuhi standar atau belum. Jika telah
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memenuhi standar dan itu dapat dilaksanakan maka akan menjadi

prioritas dalam perencaan sarana.
“Di madrasah ini lingkup sarana itu ada 4. Administrasi sarana,
pengadaan & penghapusan barang, perawatan sarana dan
inventaris, dan renovasi. Perencanaan sarana dilaksanakan
dalam bentuk Program Kerja Sarana. Program kerja ini disusun
setiap tahun di akhir semester genap yang akan digunakan untuk
tahun ajaran berikutnya”.>

Dalam rangka menyusun rencana kebutuhan sarana dan

prasarana pendidikan, maka kepala madrasah sebagai manajer dan
waka sarpras MTs AlMaarif 01 Singosari melakukan:

1) Musyawarah dengan melibatkan Waka sarana dan prasarana
selaku penanggung jawab sarpras, Tata Usaha bidang sarana
dan prasarana selaku pelaksana, dan guru mata pelajaran
selaku pemakai/pengguna.

2) Menampung semua usulan  pengadaan/penghapusan
perlengkapan sekolah yang diajukan oleh setiap unit kerja
dan/atau menginventarisasaikan kekurangan perlengkapan
sekolah.

3) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk
periode tertentu: triwulan, semester atau satu tahun ajaran.

4) Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan yang
urgen dengan dana atau anggaran sekolah yang tersedia
berdasarkan skala prioritas.

b. Pengadaan & Penghapusan Sarana dan Prasarana
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
upaya merealisasikan rencana kebutuhan pengadaan perlengkapan
yang telah disusun sebelumnya.

“Pengadaan sarana madrasah mempertimbangkan kebutuhan
dan budget. Sejujurnya, ada SOP dan proses pengadaan.
Tetapi, SOP ini kurang berjalan dengan baik. Kita madrasah
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C.

swasta yang sumber keuangannya ada yang dari pemerintah
melalui BOS ada yang dari masyarakat wali murid melalui
SPP. Pengadaan barang yang bersumber dari BOS yang
niminalnya di atas 50 juta maka, harus dilaksakan lelang
tender. Adapun sarana-sarana kecil yang dilaksanakan
langsung oleh waka. Di madrasah ini bersifat semi otonom
untuk unit-unit pendukung, seperti perpustakaan, UKS, Lab,
OSIM dll. Unit-unit itu menyusun program tersendiri dan
melaksanakan pengadaan sarananya secara mandiri tidak
melalui waka. Sarpras. Kecuali sarana yang bersifat besar.””>?
Barang-barang sarana dan prasarana milik MTs Al Maarif 01
Singosari yang rusak yang tidak dapat diperbaiki lagi atau sudah
tidak bisa dipergunakan lagi, maka pilihan madrasah dalam hal ini
waka sarana dan prasarana menyimpan dengan rapi di Gudang,
dengan kata lain tidak dilakukan penghapusan (Dijual atau dibakar).
Aset madrasah ini ada yang bersumber dari dana BOS ada yang dari
Dana Mandiri. Aset yang bersumber dari dana BOS maka dalam
melaksanakan penghapusan barang harus di pastikan bahwa barang
itu sudah tidak layak pakai atau tidak sesuai penggunaannya. Seperti
Buku Paket Pelajaran yang sudah ganti kurikulumya. Maka dapat
dilakukan penghapusan barang dengan berita acara. Barang yang

dihapus biasanya dihibahkan ke sekolah lain yang membutuhkan.

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana
dan prasarana agar sarana dan prasarana tersebut selalu dalam
keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdaya guna dan
berhasil dalam mencapai tujuan pendidkan. Dalam pemeliharaan
sarana dan prasarana pendidikan di madrasah merupakan aktifitas

yang harus dijalankan untuk menjaga agar kelengkapan yang
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dibutuhkan dalam kondisi siap pakai. Kondisi siap pakai ini akan
sangat membantu terhadap kelancaran proses pembelajaran yang
dilaksanakan sekolah, oleh karena itu dibutuhkan perawatan dan
pemeliharanaan agar dapat digunakan dengan sebaik mungkin.
Pemeliharaan sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam
menunjang proses pembelajaran guna meningkatkanpencapaian
akreditasi. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh bapak Wa.
Ka. Sarpras sebagai berikut:

“Pemeliharaan sarana madrasah dilakukan secara berkala sesuai
dengan program kerja wakil kepala madrasah bagian sarana dan
prasarana. Program kerja ini disusun di setiap awal tahun.
Penysunan ini dengan mempertimbangkan berbagai aspek sarana
yang ada. Pemeliharaan yang tidak terpredisikan, seperti keramik
nglontok misalnya. banyak hal-hal kejadian yang tidak dapat
diperkirakan sehingga tidak masuk dalam penganggaran. Ini
menjadi kendala yang sering terjadi.”

Inventarisasi Sarana dan Prasarana
Penginvetarisasian adalah kegiatan melaksanakan penggunaan,
penyelenggaraan, pengaturan dan pencatatan barang-barang,
menyusun daftar barang menjadi milik Lembaga/organisasi ke
dalam satu daftar inventaris baranf secara teratur. Tujuannya adalah
untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi barang milik
negara yang dimilikioleh suatu organisasi. Berdasarkan hal tersebut,
inventaris adalah suatu dokumen berisi jenis dan jumlah barang yang
bergerak maupun yang tidak bergerak.
Kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan yang
dimiliki MTs Al Maarif 01 Singosari ini sebagai berikut:
1) Pencatatan perlengkapan yaitu menulis/mencatat seluruh
barang sarana dan prasarana yang dimiliki dalam buku

inventaris dan buku pembelian.
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2) Pembuatan kode barang inventaris, yaitu memberikan kode
barang untuk sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Al

Maarif 01 Singosari Kabupaten Malang

Dapat disimpulkan bahwa proses inventarisasi sarana dan
prasarana pendidikan merupakan suatu kegiatan pencatatan atau
pendaftaran barang-barang milik Lembaga (sekolah) ke dalam
suatu daftar inventaris barang secara tertib dan teratur. Yang
kemudian akan di bukukan menjadi buku inventaris sarana
prasarana sehingga bisa diketahui secara jelas barang-barang
tersebut mulai dari pembelian ataupun pertukaran barang atau
hibah serta hasil usaha sendiri guna menunjang kelacaran
prosedur yang berlaku.
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Bagan 4.3. Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana

Perencanaan Pengadaan/Penghapusan Pemeliharaan Penginventarisasian

Gambar 4.2. Contoh Buku Pemeliharaan Sarpras

3. Evaluasi Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs AlMaarif 01
Singosari Kabupaten Malang
Kegiatan evaluasi berkenaan dengan upaya proses pengumpulan,
pengelolaan, analisis, deskripsi, dan penyajian data / informan demi

arahan untuk mengambil suatu keputusan. Kegiatan evaluasi
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dimaksudkan untuk mengetahui berjalannya suatu program kegiatan.
Dari kegiatan tersebut dapat membantu pembuat keputusan dalam
menentukan suatu keputusan supaya dapat ditentukan langkah dalam
pengambilan program selanjutnya.

“Di madrasah ini ada beberapa program yang harus dilaksanakan
sebagai bentuk evaluasi. Ditingkat Pusat ada portal SIMSARPRAS.
Di mana kita harus mengisi form tentang sarana secara jujur apa
adanya. Kemudian di portal EMIS juga sama. Selajutnya juga ada
form SPM (Standar Pelayanan Minimal). Kita juga ada PKKM
(Penilaian Kinerja Kepala Madrasah), di sini juga ada form
sarananya. Kemudian kita juga ada Akreditasi Madrasah. Artinya
semua itu adalah bentuk evaluasi sarana madrasah. Di sisi lain
Kepala Madrasah setiap bulan juga mengadakan evaluasi program
kerja. yang kemudian di  bukukan  dalam laporan
pertanggungjawaban di akhir tahun”.>*

4. Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Pencapaian Akreditasi

A di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan mampu
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga menciptakan
kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk berada
di sekolah. Di samping itu juga tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar
yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevan dengan
kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan
proses belajar mengajar, baik oleh guru sebagai pengajar maupun siswa
sebagai pelajar. Manajemen sarana prasarana merupakan kegiatan yang
mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan atau material bagi
terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Manajemen sarana
prasarana bertujuan untuk mengelola sebuah sarana dalam mendukung
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan agar sarana prasarana yang
ada bisa dimanfaatkan dengan baik dan optimal. Di sisi lain keberadaan

sarana prasarana amatlah sangat penting bagi Lembaga pendidikan,
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mengingat sarana prasarana merupakan salah satu faktor penunjang
dalam proses pembelajaran dan juga dalam pencapaian akreditasi itu
sendiri. Sarana dan prasarana juga sebagai tolak ukur keberhasilan
sekolah dalam mewadai para siswa dalam proses belajar mengajar. Hal
ini sesuai dengan yang dipaparkan bapak Wa. Ka. Sarpras sebagai
berikut:

“Ada 8 standar pendidikan nasional, salah satu standarnya adalah
standar sarana dan prasarana sekolah. Di dalam instrumen akreditasi
terdapat 23 item tagihan sarana dan prasarana sekolah. 23 item itu
disediakan rentang nilai dari A hingga E. artinya nilai-nilai sarana
ini sangat berpengaruh dalam proses akreditasi. 8 Standar
Pendidikan nasional itu. Klo dari segi sarana, perawatan berkala
sarana yang merujuk pada program kerja sarana & prasarana.
Menstandarkan sarana sesuai dengan intrument akreditasi dan
Standar Pelayanan Minimal. Akreditasi sekolah dilaksanakan setiap
4 tahun. Madrasah yang telah habis masa akreditasinya akan
mendaftar diri melalui kemenag. Ada wacana saat ini akreditasi akan
dilaksakan berbasis data EMIS. Artinya pemantauan, visitasi, dan
penilaian dengan melihat data madrasah yang ada di portal EM1S”.>®

Berdasarkan beberapa kutipan diatas dapat Kita ketahui bahwa
keberadaan sarana dan prasarana sangat berpengaruh dalam menunjang
tercapainya akreditasi A. Dengan adanya sarana dan prasarana yang
memadai dapat menjadikan madrasah ini mampu bersaing dalam hal
nilai akreditasi. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan
peneliti bahwa dengan adanya sarana prasarana yang memadai dapat
lebih menyakinkan kepada para siswa dalam memilah madrasah mana
yang layak untuk di jadikan suatu pilihan. Dan dapat diketahui bahwa
sarana dan prasarana mampu mendukung dan menunjang dalam

pencapaian akreditasi madrasah.
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Gambar 4.3. Sertifikat Akreditasi MTs AlMaarif 01 Singosari
Kabupaten Malang
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Perencanaan Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs AlMaarif 01
Singosari Kabupaten Malang

Proses manajemen sarana dan prasarana diawali dengan
perencanaan. Proses perencanaan dilakukan untuk mengetahui sarana dan
prasarana apa saja yang dibutuhkan disekolah. Perencanaan kebutuhan
sarana dan prasarana pendidikan merupakan pekerjaan yang kompleks,
karena harus terintegrasi dengan rencana pembangunan baik nasional,
regional dan lokal. Perencanaan ini merupakan sistem perencanaan terpadu
dengan perencanaan pembangunan tersebut. Ditinjau dari arti katanya,
perencanaan adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan kegiatan-
kegiatan atau program-program yang akan dilakukan di massa yang akan
datang untuk mencapai tujuan tertentu.

Perencanaan merupakan suatu kegiatan pemikiran, penelitian,
perhitungan, hingga perumusan tindakan-tindakan yang akan dilakukan di
masa yang akan datang, baik itu berkaitan dengan kegiatan-kegiatan
operasional dalam pengadaan, pengelolaan, penggunaan, pengorganisasian,
maupun pengendalian sarana dan prasarana.

Berdasarkan pengertian di atas, pada dasarnya perencanaan
merupakan suatu proses kegiatan menggambarkan sebelumnya hal-hal yang
akan dikerjakan kemudian dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini perencanaan yang dimaksud adalah merinci
rancangan pembelian, pengadaan, rehabilitasi, distribusi atau pembuatan
peralatan dan perlengkapan sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian
perencanaan sarana dan prasarana persekolahan dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan proses perkiraan secara matang rancangan pembelian,
pengadaan, rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan dan

perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah.
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Perencanaan sarana prasarana di MTs AlMaarif 01 Singosari
Kabupaten Malang, dilaksanakan sebelum awal tahun pembelajaran melalui
beberapa langkah langlah perencanaan. Langkah pertama yaitu membuat
jadwal rapat terlebih dahulu bersama dengan kepala sekolah, dalam langkah
ini menentukan jadwal koordinasi terlebih dahulu, agar dalam proses
koordinasi tersebut tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah.
Langkah kedua yaitu rapat koordinasi dilakukan, dalam langkah ini seluruh
pihak yang terlibat mengikuti rapat perencanaan sarana prasarana yang
sebelumnya telah ditentukan jadwalnya oleh kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah. Langkah ketiga yaitu menampung segala sesuatu usulan
dari guru-guru terkait sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam
pembelajaran satu tahun kedepan. Langkah keempat yaitu melakukan
penyusunan kebutuhan dan rencana pengadaannya, setelah proses
penampungan usulan sarana prasarana dilakukan penyusunan kebutuhan
berdasarkan skala prioritas sarana prasarana yang sedang dibutuhkan.
Langkah kelima yaitu pengecekan list rencana dengan arana prasarana yang
ada disekolah, yang dimaksud dalam hal ini yaitu memadukan antara skala
prioritas yang ada dengan realita yang ada disekolah. Hal ini dilakukan
untuk  meminimalisir pengadaan sarana prasarana ganda dan
memaksimalkan sarana prasarana yang ada. Langkah keenam yaitu
memadukan list sarpras tersebut dengan dana yang ada, setelah proses
memadukan dengan realita atau kondisi sarana prasarana di sekolah perlu
dilakukan pemaduan dengan dana yang ada. Sehingga dapat diketahui
apakah sarana prasarana yang nantinya akan diadakan cukup anggaran
dalam satu tahun ajaran kedepan. Dan langkah terakhir yaitu penetapan
rencana, setelah semua langkah diatas dilakukan maka selanjutnya
penetapan rencana yang disusun dalam sebuah dokumen. Langkah tersebut
diatas telah sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Haris bahwa
langkah-langkah praktis dalam perencanaan sarana dan prasarana adalah
menampung semua usulan dari pendidik dan tenaga kependidikan tentang

kebutuhan sarana dan prasarana, menyusun kebutuhan dan rencana
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pengadaan sarana dan prasarana dalam kurun waktu tertentu misalnya satu
semester, satu tahun, atau lima tahun. Kemudian memadukan rencana
kebutuhan dengan sarana dan prasarana yang sudah ada. Selanjutnya
memadukan rencana/kebutuhan sarana dan prasarana dengan kemampuan
financial untuk pengadaannya. Selain itu membuat skala prioritas
pengadaan sarana dan prasarana. Dan yang terakhir penetapan rencana.*®
Dengan demikian, dalam perencanaan sarana dan prasarana harus
direncanakan dengan sebaik-baiknya agar tujuan dari kegiatan manajemen

sarana prasarana dapat tercapai secara maksimal.

Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs AlMaarif 01
Singosari Kabupaten Malang

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap.®” Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi
bukan sekedar aktivitas , tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan.®® Guntur Setiawan berpendapat, implementasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara
tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan
pelaksana, birokrasi yang efektif.>®

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapan. Majone dan Wildavsky (2004) dalam (Nurdin dan Usman,
(2004:70) mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Majone dan

Wildavsky mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas
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yang saling menyesuaikan. Pengertian implementasi sebagai aktivitas yang
saling menyesuaikan

Pengertian implementasi yang dikemukakan diatas, dapat dikatakan
bahwa implementasi adalah tindakan yang dilakukan oleh pihak—pihak yang
berwenang dan berkepentingan, baik pemerintah maupun swasta yang
bertujuan untuk mewujudkan cita—cita serta tujuan yang telah ditetapkan.
Implementasi berkaitan dengan berbagai tindakan yang dilakukan untuk
melaksanakan dan merealisasikan program yang telah disusun demi
tercapainya tujuan dari program yang telah direncanakan, karena pada
dasarnya setiap rencana yang ditetapkan memiliki tujuan atau target yang
hendak dicapai.

Dalam pelaksanaan implementasi sarana dan prasarana di MTs
AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang, terdapat beberapa poin dalam
pengimplemantasian tersebut. Langkah awal yaitu perencanaan dalam
pengelolaan sarana dan prasarana yang menjadi pondasi akan terciptanya
madrasah yang mampu bersaing dengan madrasah lainnya, langkah kedua
yaitu pengadaan/penghapusan sarana dan prasarana. Dalam poin ini ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaannya, mengingat
proses pengadaan/penghapusan sarana dan prasarana mencakup semua
pihak yang ada di madrasah dan harus melalui SOP yang berlaku. Langkah
ketiga yaitu pemeliharaan sarana dan prasarana Pemeliharaan sarana
madrasah dilakukan secara berkala sesuai dengan program kerja wakil
kepala madrasah bagian sarana dan prasarana. Program kerja ini disusun di
setiap awal tahun. Penysunan ini dengan mempertimbangkan berbagai
aspek sarana yang ada. Langkah selanjutnya yaitu inventarisasi dimana
keseluruhan sarana dan prasarana di data guna mengetahui aspek-aspek apa

saja yang ada dalam lingkup madrasah.
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C. Evaluasi Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs AlMaarif 01

Singosari Kabupaten Malang

Kegiatan evaluasi sendiri dimaksudkan untuk mengetahui berjalannya

suatu program kegiatan. Menurut Wirawan (2012:22), kegiatan evaluasi

dapat terlihat dari segi aspek tujuannya sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengukur seberapa berpengaruhnya program tersebut pada dunia
Pendidikan.

Evaluasi dilaksanakan untuk melihat apakah suatu program sudah
terlaksana dengan baik atau tidak.

Mengukur standarisasi suatu program.

Megidentifikasi apakah terdapat program yang berjalan dan tidak
berjalan. Kemudian dari hasil identifikasi tersebut akan dikaji ulang.
Mengembangkan kemampuan stakeholder dalam memberikan
layanan Pendidikan terhadap peserta didik.

Program harus sesuai dengan ketentuan undang-undang dalam suatu
negara.

Menilai suatu program dalam menentukan akreditasi yang sesuai
dengan program tersebut.

Mengukur anggaran dana dari suatu program agar dana dapat
digunakan semaksimal mungkin tanpa adanya pemborosan dana.

Mengambil keputusan tentang program yang telah berjalan.

10) Mempertanggung jawabkan hasil keputusan dengan pemimpin dan

pelaksana program tersebut.

11) Memberikan feedback kepada pemimpin dan pelaksana program.

12) Memperkuat posisi politik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi
adalah untuk megidentifikasi dan menilai apakah program tersebut
efektif dan efisien jika dijalankan atau justru sebaliknya. Manfaat
yang diperoleh jika melaksanakan evaluasi juga sebagai alat
rekomendasi untuk melanjutkan, menyebarluaskan, memperbaiki,

bahkan menghentikan suatu program yang telah berjalan. Hal ini
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dimaksudkan untuk kebaikan semua aspek yang terdapat dalam

program tersebut.

Hal ini sesuai dengan pemaparan Bapak Wa. Ka. Sarpras di

MTs Al Maaarif 01 Singosari yaitu dalam pelaksanaan evaluasi “di

madrasah ini ada beberapa program yang harus dilaksanakan

sebagai bentuk evaluasi. Ditingkat Pusat ada portal SIMSARPRAS.

Di mana kita harus mengisi form tentang sarana secara jujur apa

adanya. Kemudian di portal EMIS juga sama. Selanjutnya juga ada

form SPM (Standar Pelayanan Minimal). Kita juga ada PKKM

(Penilaian Kinerja Kepala Madrasah), di sini juga ada form

sarananya. Kemudian kita juga ada Akreditasi Madrasah. Artinya

semua itu adalah bentuk evaluasi sarana madrasah. Di sisi lain

Kepala Madrasah setiap bulan juga mengadakan evaluasi program

kerja yang kemudian dibukukan dalam laporan pertanggungjawaban

di akhir tahun.

D. Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Pencapaian Akreditasi A di
MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang

Salah satu aspek yang seyogyanya mendapat perhatian utama dari
setiap administrator Pendidikan adalah mengenai sarana dan prasarana.
Sarana Pendidikan umumnya mencakup semua peralatan dan perlengkapan
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang dalam proses
pendidikan, seperti: Gedung, ruang belajar/kelas, alat-alat/media
pendidikan, meja, kursi, and sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan
prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya
proses pendidikan, seperti: halaman, kebun/taman sekolah, jalan menuju ke
sekolah.

Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana pendidikan
dapat diartikan sebagai proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-
komponen yang secara langsung maupun tidak langsung jalannya proses
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Sarana dan prasarana dalam Lembaga pendidikan itu sebaiknya dikelola
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dengan sebaik mungkin dengan mengikuti kebutuhan-kebutuhan sebagai
berikut:®°

1) Lengkap, siap dipakai setiap saat, kuat dan awet.

2) Rapi, indah, bersih, anggun, dan asri sehingga menyejukkan
pandangan dan perasaan siapapun yang memasuki kompleks
Lembaga pendidikan

3) Kreatif, inovatif, responsif, dan bervariasi sehingga dapat
merangsang timbulnya imajinasi peserta didik.

4) Memiliki jangkauan waktu yang Panjang melalui perencanaan yang
matang untuk menghindari kecenderungan bongkar pasang
bangunan.

5) Memiliki tempat khusus untuk beribadah maupun pelaksanaan
kegiatan sosio-religius, seperti mushola atau masjid

Ketentuan ini ketika diterapkan pada jenjang pendidikan
yang berbeda, maka akan menghasilkan keputusan yang berbeda
pula, seperti pada ketentuan harus kreatif, inovatif, responsive, dan
bervariasi. Untuk penataan lingkungan dalam kompleks
sekolah/madrasah/perguruan tinggi/pesantren seharusnya rapi,
indah, bersih, anggun, dan asri. Keadaan ini setidaknya menjadikan
peserta didik merasa betah berada di lembaga pendidikan, baik
sewaktu proses pembelajaran berlangsung disekolah, bahkan tamu-
tamu dari luar juga diharapkan merasakan hal yang sama.
Pengelolaan manajemen sarana dan prasarana yang baik juga akan
menimbulkan dampak yang baik pula, salah satunya pada
penccapaian akreditasi seperti yang telah di paparkan oleh Wa. Ka.
Sarpras MTs Al Maaarif 01 Singosari: “ada 8 standar pendidikan
nasional, salah satu standarnya adalah standar sarana dan prasarana
sekolah. Di dalam instrumen akreditasi terdapat 23 item tagihan

sarana dan prasarana sekolah. 23 item itu disediakan rentang nilai

0 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007),171
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dari A hingga E. artinya nilai2 sarana ini sangat berpengaruh dalam

proses akreditasi”
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MTs

AlMaarif

01 Singosari Kabupaten Malang tentang “Implementasi

Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Pencapaian Akreditasi A di MTs

AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang” dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam perencanaan manajemen sarana dan prasarana MTs AlMaarif

01 Singosari yaitu perencanaan sarana madrasah dilaksanakan

dengan dengan mempertimbangakan Standar Nasional Pendidikan,

yang artinya apakah sarana prasarana yang ada itu sudah memenuhi

standar atau belum. Jika telah memenuhi standar dan itu dapat

dilaksanakan maka akan menjadi prioritas dalam perencanaan.

Sehingga proses perencanaan bisa berjalan sesuai dengan yang

diharapkan.

2. Dalam implementasi MTs AlMaarif 01 Singosari khususnya bidang

sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut

a)

b)

Dimulai dari perencanaan sarana prasarana yang menghasilkan
gambaran yang akan dikelola dan dilaksanakan dalam jangka
waktu kedepan, lalu dituangkan kedalam proses kinerja sarana
prasarana.

Pengadaan/penghapusan yang dilakukkan dalam bentuk buku
sarana prasarana madrasah dalam proses pengadaan serta
penghapusan yang meliputi pembelian barang, penyewaan,
hibah, peminjaman, produksi yang dituangkan dalam bentuk
proposal sarana prasarana madrasah.

Pemeliharaan sebagai bentuk pengurusan sarana dan prasarana
agar tetap dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan yang
dilaksanakan secara berkala sesuai dengan program kerja waka

bagian sarana dan prasarana yang disusun setiap awal tahun
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dengan mempertimbangkan berbagai aspek sarana prasarana
yang ada. dan,

d) Peginventarisasian dalam bentuk pencatatan perlengkapan yaitu:
mencatat keseluruhan barang yang dimiliki ke dalam buku
inventaris serta pembuatan kode barang inventaris untuk sarana
prasarana yang dimiliki oleh madrasah.

3. Dalam evaluasi MTs AlMaarif 01 Singosari banyak penerapan yang
dilakukan akan berjalannya proses evaluasi yang dilaksanakan
setiap sebulan sekali pada program kerja guru dan kemudian
dibukukan dalam bentuk laporan pertanggungjawaban, tak
terkecuali evaluasi pada bidang sarana prasarana demi
mempertahankan kualitas madrasah yang unggul dan mampu
bersaing dalam segi pendidikan yang lebih baik.

4. Hasil manajemen sarana dan prasarana dalam pencapaian akreditasi
A di MTs AlMaarif 01 Singosari Kabupaten Malang bisa kita lihat
dari proses perencanaan Yyang ada di madrasah serta
pengimplementasian hingga evaluasi yang dilaksanakan sehingga
menghasilkan dampak baik khususnya pada bidang sarana
prasarana. Hal tersebut menjadi pondasi yang sangat kuat akan

tercapainya nilai akreditasi terbaik (A).

B. Saran
1. Bagi Sekolah

Diharapkan selalu memperhatikan dalam proses peningkatan
manajemen sarana dan prasarana, serta terus membuka inovasi-ivovasi
baru sehingga penerapan pada bidang sarana dan prasarana khususnya
bisa terus berkembang sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi
masyarakat dan para peserta didik sehingga dapat menjadikan madrasah

yang ungul baik dari segi internal maupun eksternal.

2. Bagi Peneliti
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Dapat memberikan wawasan serta pengetahuan tentang manajemen
sarana dan prasarana dan dapat menjadi refrensi bagi peneliti

selanjutnya
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